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ABSTRAK 

Judul Skripsi : Implementasi Metode Role Playing dalam 

Meningkatkan Keterampilan Berbicara 

Siswa Kelas III di MI Walisongo Jerakah 

Tahun Ajaran 2021/2022 

Penulis : Fina Marliana Adela 

NIM : 1803096075 

Skripsi ini membahas tentang Implementasi Metode Role 

Playing dalam Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas 

III di MI Walisongo Jerakah Tahun Ajaran 2021/2022. Penelitian 

ini adalah penelitian kualitatif lapangan. Tempat yang penulis pilih 

adalah MI Walisongo Jerakah, Tugu, Semarang dengan 

menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji 

keabsahan data menggunakan triangulasi. 

Hasil penelitian yang peneliti lakukan di MI Walisongo 

Jerakah bahwa penerapan metode bermain telah dilaksanakan 

sesuai dengan langkah-langkah dalam bermain peran yakni 

dimulai dari guru memilih tema, membuat naskah skenario dan 

menjelaskan teknik bermain, menyediakan media dan alat peraga, 

menentukan peran siswa yang bermain, mendiskusikan nilai-nilai 

yang terkandung, dan terakhir mengevaluasi hasil dari kegiatan 

bermain peran. Kemudian hasil analisis data keterampilan 

berbicara siswa menunjukkan peningkatan dalam aspek pelafalan, 

aspek kelancaran, aspek isi pembicaraan, aspek bahasa tubuh, dan 

aspek pemahaman. 

Kata Kunci : Metode Bermain peran (Role Playing), Keterampilan 

Berbicara, Bahasa Indonesia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran bahasa Indonesia di Kelas III SD/MI tujuan 

kurikulum mencakup empat kompetensi, yaitu (1) kompetensi 

sikap spiritual, (2) sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4) 

keterampilan. Kompetensi tersebut dicapai melalui proses 

pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler.1 

Pada kurikulum 2013 pembelajaran bahasa Indonesia 

digunakan sebagai cara untuk mengembangkan keterampilan 

dan kemampuan berpikir dengan menggunakan bahasa ilmiah 

dan pembelajaran berbasis teks.2 

Sebelum memulai pembelajaran, guru terlebih dahulu harus 

membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP adalah 

strategi untuk merinci proses dan manajemen pengajaran untuk 

                                                           
1 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, No. 37 Tahun 

2018, kompetensi inti dan kompetensi dasar pelajaran pada kurikulum 

2013 pendidikan dasar, pasal 2A 
2 Udjang Pr. M. Basir, “Aspek “Kesastraan” Dalam Kurikulum 

Bahasa Indonesia: Sejumlah Problematika Terstruktur”, Seminar 

Nasional Bahasa dan Sastra Indonesia dalam Konteks Global, (Jember: 

Universitas Jember, ), hlm. 230 
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mencapai satu atau lebih keterampilan dasar yang tercantum 

dalam standar kompetensi dan didefinisikan dalam silabus.3 

Pemilihan metode pembelajaran bahasa Indonesia yang 

tepat akan mengaktifkan siswa dan menyadarkan mereka bahwa 

belajar bahasa Indonesia tidak membosankan. Adapun bentuk 

metode yang dapat diterapkan secara tepat dan aktif melibatkan 

siswa untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa SD/MI 

adalah metode role playing. Role playing merupakan metode 

yang melibatkan interaksi antara dua atau lebih siswa mengenai 

suatu topik atau situasi. Siswa bertindak sesuai dengan karakter 

yang mereka mainkan.4 

Pendidikan dasar atau sekolah dasar merupakan 

tingkat awal bagi anak untuk mengembangkan kemampuannya. 

Keterampilan berbahasa yang baik merupakan salah satu 

keterampilan yang dibutuhkan siswa ketika duduk di bangku 

sekolah dasar.  

Keterampilan berbahasa meliputi empat aspek, yaitu 

keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan 

membaca, dan keterampilan menulis. Setiap keterampilan 

memiliki hubungan yang erat dengan keterampilan lainnya. 

                                                           
3 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 183 
4 Yamin dan Martinis, Taktik Mengembangkan Kemampuan 

Individual Siswa, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2009), hlm. 152 



3 
 

Keterampilan ini hanya dapat dikuasai melalui latihan dan 

latihan terus-menerus. Keempat keterampilan tersebut pada 

dasarnya merupakan satu kesatuan atau keterampilan catur 

tunggal.5 

Kemampuan berbicara adalah kemampuan untuk 

mengkomunikasikan keinginan, kebutuhan, perasaan, dan 

keinginan kepada orang lain melalui aliran sistem suara 

artikulasi. Bakat ini juga dibangun di atas kemampuan untuk 

berbicara secara adil, jujur, tepat, dan bertanggung jawab 

dengan mengatasi masalah psikologis termasuk rasa bersalah, 

harga diri rendah, ketegangan, dan lidah yang berat, antara lain.6 

Memang semua orang menganggap bahwa untuk dapat 

berbicara atau berkomunikasi secara lisan itu hal yang mudah, 

namun tidak semua orang memiliki keterampilan berbicara yang 

baik dan benar. Maka dari itu, pembelajaran keterampilan 

berbicara perlu mendapat perhatian khusus dalam pembelajaran 

keterampilan berbahasa pada pendidikan formal khususnya di 

sekolah dasar. 

Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan peneliti, 

diperoleh informasi dari wawancara terbatas dengan guru kelas 

III MI Walisongo Jerakah tentang keterampilan berbicara siswa 

                                                           
5 Hendry Guntur Tarigan, Berbicara sebagai Suatu 

Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Penerbit Angkasa, 2008), hlm. 1 
6 Iskandarwassid, D.S, Strategi Pembelajaran Bahasa, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya.2010), hlm. 241 
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masih rendah. Dalam upaya meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa, guru menerapkan berbagai strategi, antara lain 

memberikan motivasi kepada siswa untuk meningkatkan rasa 

percaya diri, memberikan latihan khusus kepada siswa dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara dan menerapkan metode 

role playing.7 Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan topik yang sama dengan judul “Implementasi 

Metode Role Playing dalam Meningkatkan Keterampilan 

Berbicara Siswa Kelas III di MI Walisongo Jerakah Tahun 

Ajaran 2021/2022". 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, 

maka dapat dirumuskan suatu masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana langkah-langkah implementasi metode role 

playing dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa 

kelas III di MI Walisongo Jerakah tahun ajaran 2021/2022? 

2. Bagaimana hasil dari implementasi metode role playing 

dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas III 

di MI Walisongo Jerakah tahun ajaran 2021/2022? 

 

                                                           
7 Eka Sri Mundhafi, Guru Kelas III MI Walisongo, Wawancara, 

Semarang, 27 Januari 2022  
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Mengetahui dan mendiskripsikan implementasi 

metode role playing dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa kelas III di MI 

Walisongo Jerakah tahun ajaran 2021/2022 

b. Menjawab hasil implementasi metode role playing 

dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa 

kelas III di MI Walisongo Jerakah tahun ajaran 

2021/2022 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini, penulis 

berharap penelitian ini dapat bermanfaat dan 

dapat membantu meningkatkan keterampilan 

berbicara khususnya pembelajaran materi bahasa 

Indonesia. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Siswa 

Memotivasi siswa agar lebih percaya diri, 

berani, antusias dan aktif dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara pada proses pembelajaran 

materi bahasa Indonesia menggunakan metode 
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role playing. dan siswa memiliki keterampilan 

berbicara yang baik. 

2. Bagi Guru 

Guru dapat mengembangkan metode role 

playing dalam menciptakan kondisi belajar yang 

positif, produktif, dan menyenangkan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan 

3. Bagi Madrasah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukan yang positif kepada penyelenggaraan 

yayasan pendidikan misalnya seperti referensi 

madrasah untuk menerapkan metode role playing 

dalam meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa. 

4. Bagi Peniliti 

Dengan penelitian ini, peneliti berharap 

dapat menambah pengalaman, kemampuan dan 

keterampilan yang ada dalam diri peneliti serta 

mampu menerapkan ilmu yang didapat dari 

perkuliaha
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BAB II 

METODE ROLE PLAYING DAN KETERAMPILAN 

BERBICARA 

 

A. Deskripsi Teori 

1.  Pembelajaran Metode Role playing 

a. Pengertian Metode Pembelajaran 

Metode secara harfiah berarti jalan, selain itu 

metode berasal dari bahasa Yunani, Metha (melewati atau 

melalui) dan Hodos (cara atau jalan), maka Metode dapat 

berarti jalan atau jalan yang harus ditempuh untuk 

mencapai tujuan tertentu.1 Metode pembelajaran adalah 

cara atau teknik penyajian isi pelajaran yang akan 

digunakan oleh guru pada saat menyajikan isi pelajaran, 

baik secara individu maupun kelompok.2 Untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, guru harus 

mengetahui berbagai metode.  

Adapun syarat-syarat yang harus diperhatikan guru 

dalam menggunakan metode pembelajaran adalah 

sebagai berikut:  

                                                           
1 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan 

Standar Kompetensu Guru, (Bandung: Rosda, 2007), hlm. 136 
2 Heru Kurniawan, Pembelajaran Kreatif Bahasa Indonesia 

(Kurikulum 2013), (Jakarta: Premadamedia Group, 2015), hlm. 69 
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1. Metode yang digunakan harus mampu membangkitkan 

motivasi, minat dan semangat belajar siswa.  

2. Metode yang digunakan dapat membangkitkan rasa ingin 

tahu siswa. 

3. Metode yang digunakan harus dapat memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikan 

pekerjaannya. 

4. Metode yang digunakan harus menjamin perkembangan 

aktivitas kepribadian siswa.  

5. Metode yang digunakan harus memungkinkan pendidikan 

siswa dalam teknik belajar mandiri dan sarana untuk 

memperoleh pengetahuan melalui usaha individu. 

6. Metode yang digunakan harus mampu menanamkan dan 

mengembangkan nilai dan sikap siswa dalam kehidupan 

sehari-hari.3 

Metode mengajar merupakan sarana interaksi antara guru 

dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Pengertian lain 

adalah teknik penyajian yang dikuasai guru untuk mengajar atau 

menyampaikan materi kepada siswa di kelas baik secara 

individu maupun kelompok.4 

                                                           
3 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Micro Teaching, 

(Jakarta : Quantum teaching, 2005), hlm. 52-53 
4 Abu Ahmadi, & Joko Tri Prasetyo, Strategi Belajar Mengajar, 

(Bandung: Pustaka Setia, 2005), hlm. 52 
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Dengan demikian, metode pembelajaran dapat diartikan 

sebagai metode yang digunakan untuk melaksanakan rencana-

rencana yang telah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan 

praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Ada beberapa 

metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

menerapkan strategi pembelajaran, antara lain ceramah, 

demonstrasi, diskusi, simulasi, praktikum, pengalaman 

lapangan, brainstorming, debat, seminar, dll.5 

b. Pengertian Metode Role playing 

Metode bermain peran atau role playing ini adalah sebagai 

alat belajar, bermain peran berusaha membantu siswa dalam 

menemukan makna (identitas) di dunia sosial dan 

menyelesaikan kesulitan dengan dukungan kelompok. Ini 

berarti bahwa siswa belajar menggunakan konsep peran, 

menyadari keberadaan peran yang beragam, dan 

merefleksikan perilaku mereka sendiri dan orang lain melalui 

akting peran.6 

Kualitas dan kegunaan role playing sebagai paradigma 

pembelajaran ditentukan oleh tiga faktor: kualitas role acting, 

analisis dalam diskusi, dan pendapat siswa terhadap 

                                                           
5 Nunuk Suryani dan Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar, 

(Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), hlm. 6-7 
6 Hamzah B Uno, Model Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2012), hlm. 26 
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penampilan yang dipamerkan dibandingkan dengan kebenaran 

aslinya.7 

Menurut Ridwan Abdullah dalam bukunya Inovasi 

Pembelajaran, bermain peran melibatkan siswa untuk meniru 

suatu kegiatan atau mendramatisasi situasi, ide, atau karakter 

tertentu. Guru mempersiapkan dan memfasilitasi role play 

dilanjutkan dengan diskusi. Selama bermain peran, siswa 

lain yang tidak berpartisipasi ditugaskan untuk mengamati, 

meringkas pesan tersembunyi, dan mengevaluasi permainan 

peran.8 

c. Langkah-Langkah Penerapan Metode Role Playing 

Setiap metode pembelajaran aktif, ada beberapa langkah-

langkah yang harus diterapkan. Berikut langkah-langkah 

penerapan metode role playing menurut Mulyadi: 

1. Guru menyiapkan skenario yang akan ditampilkan.  

2. Mintalah beberapa siswa mempelajari skenario selama 

beberapa hari sebelum kegiatan belajar mengajar. 

3. Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 

(menyesuaikan jumlah siswa). 

                                                           
7 Dwi Puji Lestari, dkk., “Pengaruh Model Role Playing 

Berbantuan Media Boneka Tangan Terhadap Ketrampilan Berbicara Pada 

Kelas IV SD Negeri Surodadi 3 Candimulyo”, Prosiding 14th Urecol: 

Seri Pendidikan, (Cilacap: University Research Colloqium, 2021), hlm. 

1157 
8 Ridwan Abdullah, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi 

Aksara 2013), hlm. 170 
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4. Memberikan penjelasan tentang kompetensi yang akan 

diperoleh. 

5. Memanggil siswa yang ditugaskan untuk bermain peran 

sesuai skenario yang telah disiapkan.  

6. Setiap siswa dalam kelompoknya mengamati skenario 

yang sedang diperagakan.  

7. Setelah selesai ditampilkan, setiap siswa diberikan 

lembar kerja untuk membahas penampilan yang 

ditunjukkan.  

8. Setiap kelompok melaporkan kesimpulannya.  

9. Guru memberikan kesimpulan umum. 

10. Evaluasi 

11. Penutup9 

Adapun menurut Winda Gunanti dkk langkah-

langkah penerapan role playing sebagai berikut: 

1. Pilih tema yang akan dimainkan (diskusikan  

dengan siswa)  

2. Membuat skenario/jalan cerita 

3. Membuat skenario kegiatan fleksibel yang dapat diubah 

sesuai dengan dinamika yang terjadi dan mencakup 

berbagai aspek perkembangan siswa.  

                                                           
9 Mulyadi, Sistem Perencanaan dan Pengendalian Manajemen. 

(Jakarta: Salemba Empat, 2011), hlm. 136 
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4. Sediakan media, peraga, alat, dan kostum jika 

diperlukan selama kegiatan 

5. Jika memungkinkan, buat alat peraga dari bahan daur 

ulang  

6. Guru menjelaskan teknik bermain. Apabila dalam 

kelompok siswa baru pertama kali bermain peran, guru 

dapat memberikan contoh satu per satu  

7. Guru memberikan kebebasan kepada siswa untuk 

memilih apa yang mereka suka  

8. Jika bermain peran untuk pertama kalinya lebih baik 

guru  

memilih siswa yang kira-kira dapat mengisi peran 

tersebut 

9. Guru mendefinisikan peran pendengar (siswa tidak ikut 

bermain)  

10.  Saat berdiskusi, guru memberikan kesempatan kepada 

siswa  

untuk merancang alur cerita dan akhir cerita  

11.  Guru memberikan kalimat pertama yang baik yang 

diceritakan pemain untuk memulai  

12.  Siswa bermain peran 

13.  Di akhir kegiatan diadakan diskusi untuk 

mempertimbangkan nilai-nilai pesan yang terkandung 

dalam bermain peran  
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14.  Khusus disentra drama, buatlah pra rencana dan setting 

tempat yang mendukung untuk 2-4 minggu 

15.  Sharinglah tempat bermain peran dengan gambar-

gambar dan dekorasi yang mendukung10 

 

d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Role playing 

1. Kelebihan Metode Role playing 

a. Siswa melatih diri untuk melatih, memahami, dan 

mengingat isi materi yang akan diadaptasi. Siswa 

dilatih untuk memimpin dan menjadi kreatif.  

b. Siswa dapat mengembangkan bakat yang terdapat 

pada siswa.   

c. Dapat menjalin dan menjaga kerjasama antar pemain 

semaksimal mungkin.  

d. Siswa dibiasakan untuk bertanggung jawab dan 

saling berbagi. 

e. Bahasa lisan peserta didik dapat dibina menjadi 

bahasa yang baik agar mudah dipahami orang lain.11 

                                                           
10 Rima Gontina, “Penerapan Metode Bermain Peran (Role 

Playing) untuk Mengembangkan Kecerdasan Intrapersonal dan 

Interpersonal Anak di TK Pratama Kids Sukabumi Bandar Lampung 

Tahun Ajaran 2018/2019”, Skripsi, (Lampung: Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung, 2019), hlm. 20 
11 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar 

Mengajar, (Jakarta, Rineka Cipta, 1997), hlm. 101 
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Selain itu, menurut Miftahul A'la metode role playing 

memiliki kelebihan yaitu semua siswa dapat berpartisipasi dan 

memiliki kesempatan untuk meningkatkan kerjasama, 

kelebihan lainnya adalah guru dapat menilai tingkat 

pemahaman setiap siswa dengan mengamati saat bermain. 

Permainan adalah pengalaman belajar yang menyenangkan 

bagi anak-anak.12 

2. Kekurangan Metode Role Playing 

a. Jika guru tidak memahami langkah-langkah penerapan 

metode ini, maka akan mengganggu kegiatan bermain 

peran yang sedang berlangsung.  

b.  Memakan waktu yang cukup lama.  

c.  Sebagian besar anak yang tidak berpartisipasi dalam 

bermain peran memiliki aktivitas yang kurang.  

d.  Diperlukan ruang yang cukup agar lebih leluasa untuk 

bermian peran.  

e.  Kelas lain sering diganggu oleh suara pengisi acara dan 

penonton.13 

2. Keterampilan Berbicara 

a. Pembelajaran Keterampilan Berbicara di SD/MI 

                                                           
12 Miftahul A'la, Quantum Teaching, (Yogjakarta: Diva Press. 

2011), hlm. 93 
13 Taniredja, Model Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hlm. 42 
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Pembelajaran Keterampilan Berbicara di SD/MI 

berbeda dengan keterampilan berbicara di sekolah  

menengah. Di sekolah menengah mungkin diajarkan tentang 

pidato, atau sejenisnya, tetapi pada siswa Sekolah dalam 

keterampilan berbicara biasanya untuk tujuan melahirkan 

pikiran dan perasaan yang teratur menggunakan bahasa lisan 

yang konsisten, baik, dan benar.14 Keterampilan berbicara 

merupakan salah satu keterampilan dasar mata pelajaran 

bahasa Indonesia yang akan diajarkan di kelas III sekolah 

dasar. Keterampilan berbicara diarahkan untuk berinteraksi 

dan membangun hubungan dengan orang lain. 

Keterampilan berbicara adalah keterampilan yang 

mereproduksi aliran sistem kontrol nada untuk 

menyampaikan kepada orang lain.15 Berbicara merupakan 

media untuk mengomunikasikan gagasan-gagasan yang 

disusun serta dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 

pendengar.16 Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan berbicara merupakan 

keterampilan yang harus diintegrasikan setiap individu ke 

                                                           
14 Sukatmi, “Upaya Meningkatkan Keterampilan Berbicara 

dengan Media Gambar”, Tesis, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 

2009), hlm. 28 
15 Iskandarwassid dan Sunenda, Strategi Pembelajaran Bahasa, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset, 2013), hlm. 241 
16 Saddono, K. dan Slamet, Pembelajaran Keterampilan 

Berbahasa Indonesia (Teori Dan Aplikasi)., (Yogyakarta, Graha Ilmu, 

2014), hlm. 54 
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dalam lingkungannya, keterampilan berbicara ini dilatih 

melalui proses pembelajaran. 

Keterampilan berbicara memiliki empat bagian utama: 

1) tujuan dan ruang lingkup yang masuk akal, fungsi dan 

relevansi dalam berbicara, 2) hakikat berbicara, 3) faktor-

faktor yang mempengaruhi keefektifan berbicara, 4) 

mengembangkan keterampilan berbicara. Keterampilan 

berbicara meliputi pengajaran berbicara, dan berlatih 

berbicara. berbagai topik.17 

b. Aspek-Aspek yang dinilai dalam Keterampilan Berbicara 

Salah satu keterampilan bahasa produktif adalah 

berbicara, kemampuan untuk mengubah bentuk hati atau 

emosi dalam bentuk suara ucapan rata-rata.18 Dalam kegiatan 

berbicara terdapat aspek-aspek yang harus dikuasai oleh 

setiap individu agar fungsi berbicara dalam kehidupan 

sehari-hari dapat ditingkatkan dan lebih terampil. Aspek  

yang dinilai dalam keterampilan berbicara meliputi: 

1. Lafal 

Lafal adalah cara seseorang mengucapkan 

bunyi bahasa. Melafalkan artinya mengucapkan.  

                                                           
17 Nur Azimatul Ummah, dkk, “Pembelajaran Keterampilan 

Berbicara di Kelas IV Sekolah Dasar”, Jurnal Bahasa dan Sastra  (Vol. 

12, No. 2, tahun 2020), hlm. 122 
18 Shihabuddin, Evaluasi Pengajaran bahasa Indonesia, 

(Bandung: UPI, 2009), hlm. 195 
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2. Kosakata  

Kosakata artinya perbendaharaan kata. 

kosakata dimiliki seseorang dan kemampuan memilih 

kata (diksi) yang tepat dapat dijadikan acuan untuk 

mengevaluasi kemampuan berbicara, 

3. Struktur kalimat 

Struktur kalimat adalah pola atau unsur untuk 

membentuk komponen kata dalam kalimat yang benar 

dan sesuai dengan sistem penulisan bahasa Indonesia. 

4. Kelancaran 

Kelancaran dalam berbicara akan 

mempermudah untuk menangkap isi pembicaraan yang 

disampaikan. 

5. Isi pembicaraan; topik pembicaraan, gagasan yang 

disampaikan, ide-ide yang dikemukakan, dan alur 

pembicaraan 

6. Bahasa tubuh 

Bahasa tubuh adalah bahasa yang 

menggunakan gerakan anggota badan sebagai sarana 

mengungkapkan pikiran atau perasaan. Proses 

pertukaran pikiran dan gagasan di mana pesan yang 

disampaikan dapat berupa isyarat, ekspresi wajah, 

pandangan mata, sentuhan, suara, serta postur dan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pikiran
https://id.wikipedia.org/wiki/Isyarat
https://id.wikipedia.org/wiki/Mata
https://id.wikipedia.org/wiki/Suara
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gerakan tubuh. Setiap gerakan tubuh memiliki arti 

tersendiri.  

7. Pemahaman  

Pemahaman menyangkut tingkat keberhasilan 

komunikasi dan memahami isi percakapan yang paling 

sederhana.19 

c. Unsur-Unsur Pembelajaran Keterampilan Berbicara SD/MI 

Menurt Almasitoh & Uningowati keterampilan 

berbicara diperlukan berbagai unsur agar kegiatan tersebut 

dapat dianggap sebagai kegiatan berbicara. Dalam berbicara 

terdapat beberapa unsur pokok, ada lima unsur utama dalam 

tuturan yaitu komunikator, pesan, komunikan, media, dan 

pengaruh.  

1. Komunikator, komunikator adalah sekelompok orang 

yang mengkomunikasikan pikiran, gagasan, dan 

mengemas pesan kepada orang lain.  

2. Pesan, pesan adalah simbol bermakna yang 

menyampaikan pikiran atau perasaan komunikator 

3. Komunikan, komunikan adalah orang yang menjadi 

sasaran komunikator ketika menyampaikan pesannya.  

4. Media, media adalah sarana penyampaian pesan yang 

disampaikan oleh para komunikator kepada komunikan.  

                                                           
19 Cahyani, Isah dan Hodijah, Kemampuan Berbahasa Indonesia 

di SD, (UPI Press: Bandung, 2007), hlm. 64 
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5. Efek, efek adalah reaksi komunikator ketika menerima 

pesan dari komunikan.20 

d. Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Berbicara  

Ada dua faktor yang mempengaruhi keterampilan 

berbicara yaitu faktor kebahasaan dan nonkebahasaan.  

1. Faktor Kebahasaan 

a. Ketepatan pengucapan 

Seorang pembicara harus membiasakan diri untuk 

mengucapkan bunyi bahasa dengan benar. Suara yang 

salah diucapkan dapat mengalihkan perhatian 

pendengar. Hal ini karena pola bicara dan pengucapan 

tidak selalu sama. Setiap orang memiliki gayanya 

masing-masing dan gaya dapat diubah sesuai dengan 

audiens, rasa, dan tujuan. Namun, jika perbedaan atau 

perubahan terlalu mencolok, akan menjadi 

penyimpangan, keefektifan komunikasi akan 

terganggu. 

b. Penempatan tekanan, nada, susunan kata, dan durasi 

yang sesuai 

Ketepatan tekanan, nada, susunan kata dan durasi 

adalah daya tarik tertentu dari berbicara. Bahkan dapat 

                                                           
20 Almasitoh, dkk.,“Peningkatan Kualitas Pembelajaran 

Berbicara dengan Metode Kooperatif dengan Teknik Dessi (Diskusi, 

Ekspresi, Serang Balik dan Simpulan) pada Siswa SMAN di Klaten” 

(Klaten: Universitas Widya Dharma Klaten, 2014), hlm. 64-87 
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dikatakan bahwa itu adalah faktor penentu  dalam 

komunikasi. Meskipun topik yang dibahas di kurang 

menarik, dengan penempatan tekanan, nada, susunan 

kata, dan durasi yang tepat, percakapan menjadi 

menarik. Di sisi lain, masalah yang menarik ketika 

disajikan dalam ekspresi datar menyebabkan 

kebosanan dan keefektifan berbicarapun menjadi 

berkurang. 

c. Pilihan kata (diksi) 

Pilihan kata yang digunakan pembicara harus jelas, 

tepat, dan bervariasi. Dengan kata lain, pendengar 

sebagai sasaran dengan mudah memahami apa yang 

ingin disampaikan pembicara. Pembicara sebaiknya 

menggunakan kata yang yang populer dan konkret 

dengan variasi kata yang banyak sehingga tidak 

monoton 

d. Ketepatan sasaran pembicaraan 

Ketepatan sasaran pembicaraan berkaitan dengan 

penggunaan kalimat efektif dalam komunikasi. Ada 

empat ciri kalimat efektif, yaitu keutuhan, perpautan, 

pemusatan perhatian, dan kehematan.  

Keutuhan berarti bahwa setiap kata sebenarnya 

merupakan bagian dari kalimat. keutuhan kalimat 

akan rusak dengan tidak adanya subjek.Perpautan 
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berarti hubungan unsur-unsur dalam kalimat yang 

berkaitan dengan suatu pokok bahasan dan saling 

mendukung sehingga tidak berdiri sendiri. pemusatan 

perhatian dalam hal ini berarti pembicaraan memiliki 

topik yang jelas dan tidak meluas kemana-mana. 

Kehematan berarti kalimat yang digunakan pendek 

dan padat tetapi mewakili atau menutupi pokok 

bahasan yang dibahas agar tidak tidak ada kata-kata 

yang mubazir.  

2. Faktor Nonkebahasaan 

a. Sikap wajar, tenang, dan tidak kaku 

Seorang pembicara yang baik ketika berbicara di 

depan umum seharusnya memiliki kemampuan yang 

baik dalam mengatur koordinasi tubuhnya. Hal ini 

dimaksudkan agar sikap tubuh tersebut mampu 

mendukung keberhasilan pembicaraan. Sikap tubuh 

yang ditunjukkan tersebut antara lain wajar, yaitu 

dengan tidak bersikap berlebihan seperti terlalu banyak 

berkedip dan menggunakan gerakan tangan yang tidak 

penting. Sikap tenang ditunjukkan dengan tidak terlihat 

grogi atau gelisah, tidak terlihat takut, tidak sering 

berpindah posisi dan sebagainya. 

b. Pandangan harus diarahkan kepada lawan bicara 
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Ketika berbicara di depan umum hendaknya 

pembicara mengarahkan pandangannya kepada lawan 

bicara. Hal ini dimaksudkan sebagai bentuk 

penghormatan kepada lawan bicara. Selain itu, 

pembicara juga dapat mengetahui reaksi lawan bicara 

terhadap pembicaraan yang disampaikannya, sehingga 

pembicara dapat memposisikan diri agar dapat 

menguasai situasi dengan baik.  

c. Kesediaan menghargai pendapat orang lain 

Seorang pembicara yang baik selalu berusaha 

untuk menghargai pendapat orang lain. Artinya, ketika 

berbicara, seorang pembicara tidak menganggap 

pendapatnya sebagai yang terbaik dan paling benar. Jika 

hal ini terjadi, lawan bicara yang berbeda pendapat 

menjadi semakin tidak bisa menerima pendapat 

pembicara. Oleh karena itu, untuk menarik perhatian 

lawan bicara, pembicara harus memiliki sikap 

menghargai pendapat dan suasana hati lawan bicara. 

d. Gerak-gerik dan mimik yang tepat 

Gerak-gerik pembicara dan mimik yang tepat 

dapat ditunjukkan untuk mendukung pembicaraan. 

Sebagai contohnya, ketika sedang membicarakan 

kebahagiaan maka ekspresi wajah dan gerak tubuh juga 

harus menunjukkan mimik kegembiraan. 
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e. Kelancaran 

Kelancaran yang dimaksud adalah penggunaan 

kalimat lisan yang tidak terlalu cepat dalam 

pengucapan, tidak terputus-putus, dan jarak antar kata 

tetap atau ajek sehingga pembicaraan lebih efektif. 

f. Penguasaan topik 

Penguasaan topik dalam sebuah pembicaraan 

memiliki arti yang penting. Hal ini dikarenakan 

seseorang yang menguasai topik dengan baik akan lebih 

mudah dalam meyakinkan pendengar.21 

 

 

e. Faktor Penghambat dalam Keterampilan Berbicara  

1. Keberanian, percaya diri  

Hampir setiap orang mampu berbicara dengan 

cara yang diterima oleh publik, jika mereka percaya diri 

dan ide yang dapat mendidik dan menyalakan dalam diri 

mereka. Cara membangun kepercayaan diri adalah 

dengan melakukan apa yang ditakuti dan memperoleh 

catatan pengalaman orang-orang sukses. Hambatan 

bicara dapat diatasi melalui pelatihanterus menerus. 

                                                           
21 Hesti Ratna Sari, “Peningkatan Keterampilan Berbicara 

Menggunakan Metode Sosiodrama Siswa Kelas Vb SD Negeri Keputran 

I Yogyakarta”, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 

2013), hlm.27-34  
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2. Rasa grogi dan gugup 

Beberapa orang merasa grogi dan gugup saat 

berbicara, terutama berbicara di depan umum. Perasaan 

gelisah dan cemas bisa muncul karena tidak siap dengan 

topik pembicaraan. 

3. Gejala-gejala tertekan  

a. Gejala fisik meliputi jantung berdebar-debar, lutut 

gemetar atau sulit berdiri dengan tenang di muka 

pendengar, suara gemetar, merasa panas atau pingsan, 

sesak napas, mata berair atau hidung meler. 

b. Gejala mental, gejala ini terjadi seperti tidak 

menyadari mengulang kata, kalimat atau pesan, dan 

ketidakmampuan untuk mengingat isi percakapan dan 

hal-hal penting.22 

3. Pembelajaran Bahasa Indonesia SD/MI Kelas III 

a. Hakekat Bahasa Indonesia 

Bahasa Indonesia merupakan alat komunikasi yang 

digunakan oleh masyarakat Indonesia untuk kebutuhan 

sehari-hari, misalnya untuk belajar, bekerja dan bertukar. 

Bahasa Indonesia adalah bahasa nasional pada tahun dan 

bahasa resmi di Indonesia. Bahasa nasional adalah bahasa 

                                                           
22 Riska Umri Saputri , “Upaya Guru Meningkatkan 

Keterampilan Berbicara Anak di TK Aba Karangwaru Yogyakarta”, 

Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2018),  

hlm. 23-24 
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yang menjadi bahasa baku di Indonesia. Sebagai bahasa 

nasional, bahasa Indonesia tidak mengharuskan pengguna 

untuk mematuhi dengan aturan dasar. Bahasa Indonesia 

digunakan secara informal, sewenang-wenang dan bebas. 

Dalam interaksi sehari-hari antar warga, makna penting 

dikomunikasikan. Pengguna bahasa  Indonesia dalam 

konteks bahasa nasional dapat menggunakan dengan bebas 

menggunakan ujarannya baik lisan maupun tulis.23 

Hakikat pembelajaran bahasa adalah penerapan 

kurikulum dan pencapaian tujuan mata pelajaran bahasa 

Indonesia yaitu berkomunikasi.24 Oleh karena itu 

pembelajaran bahasa Indonesia ditujukan untuk 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi siswa dalam 

berbahasa yang baik dan tepat, baik lisan maupun tulisan. 

Dalam Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah 

dasar terdapat tujuan yaitu mengembangkan keempat 

aspek keterampilan berbahasa. Setiap keterampilan 

berbahasa memiliki hubungan yang sangat erat satu sama 

lain. Dengan memperoleh keterampilan berbahasa, 

biasanya melalui hubungan yang berurutan dan teratur, 

                                                           
23 Isah Cahyani, Pembelajaran Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama Republik 

Indonesia,2013). hlm. 36 
24 Resmini, dkk., Pembinaan dan Pengembangan Pembelajaran 

Bahasa dan Sastra Indonesia, (Bandung: UPI Press, 2009), hlm. 28 
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pertama dengan belajar menyimak atau mendengar bahasa, 

kemudian belajar membaca dan menulis. Mendengarkan 

dan berbicara biasanya dipelajari sebelum memasuki 

bangku sekolah, sementara membaca dan menulis 

dipelajari setelah memasuki bangku sekolah. Keempat 

keterampilan pada dasarnya merupakan satu kesatuan.25 

b. Bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 SD/MI Kelas III 

Kurikulum 2013 memiliki kedudukan yang sangat 

strategis. Peran mata pelajaran di Indonesia menjadi 

dominan, yaitu sebagai saluran yang mengantarkan 

kandungan materi dari semua sumber kompetensi kepada 

siswa. Bahasa Indonesia ditempatkan sebagai penghela 

mata pelajaran lain dengan konsep tematik. Dengan kata 

lain, kandungan dari mata pelajaran lain digunakan 

sebagai konteks dalam penggunaan jenis teks yang sesuai 

dalam mata pelajaran bahasa Indonesia.26 

Fungsi pembelajaran bahasa adalah 

mengembangkan kemampuan memahami teks, karena 

komunikasi terjadi di dalam teks atau pada tataran teks. 

Pembelajaran berbasis teks inilah yang digunakan 

                                                           
25 Ramelan, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia Melalui Model Example Non Example di Kelas VI SD 

Negeri No 053979 Kepala Sungai”, Elementary School Journal PGSD 

FIP UNIMED, (Vol 7, No. 1, tahun 2017), hlm. 55 
26 Uyu Mu’awwanah, “Kurikulum 2013 dalam Bahasa Indonesia 

SD/MI”, Jurnal Handayani, (Vol. 6, No. 1, tahun 2016), hlm. 72 
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sebagai dasar pengembangan mata pelajaran bahasa 

Indonesia dalam Kurikulum 2013.27 

4. Rencana Pelaksaan Pembelajaran 

a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah 

rencana yang disusun oleh guru dalam kaitannya untuk 

menyampaikan materi pembelajaran tertentu.28 Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 tahun 

2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 

Menengah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk 

satu pertemuan atau lebih. RPP dekembangkan dari silabus 

untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik 

dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD).29 

Setiap pendidik di satuan pendidikan wajib membuat 

RPP yang komprehensif dan sistematis untuk memastikan 

pembelajaran yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, dan efisien, memotivasi siswa untuk 

                                                           
27 Umi Salma Fauziyah, “Analisis Materi Pokok Bahasa 

Indonesia Pada Buku Tematik Kelas III MI/SD Revisi 2018”, Jurnal 

Pendidikan Dasar, (Vol. 12 No.2 tahun2020), hlm. 93 
28 Heru Kurniawan, “Pembelajaran Kreatif Bahas Indonesia 

(Kurikulum 2013)”, …, hlm. 64 
29 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 22 Tahun 

2016 , Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
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berpartisipasi aktif, dan menyediakan ruang yang memadai 

untuk inisiatif, kreativitas, dan kemandirian berbasis pada 

bakat, minat, dan perkembangan fisik dan psikologisnya. 

RPP disusun berdasarkan KD atau subtema yang dibahas 

dalam satu kali pertemuan atau lebih. 

b. Tujuan dan Fungsi Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Tujuan rencana pelaksanaan pembelajaran adalah 

untuk: (1) mempermudah, memperlancar, dan 

meningkatkan hasil proses belajar mengajar; dan (2) 

mengembangkan rencana pembelajaran yang 

profesional, sistematis, dan efisien sehingga guru 

dapat melihat, mengamati, menganalisis, dan 

memprediksi program pembelajaran sebagai kerangka 

kerja yang logis dan terencana. 

Adapun fungsi RPP adalah sebagai pedoman bagi 

guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

(learning activities) secara lebih terarah dan efisien. 

Dengan kata lain, rencana pelaksanaan pembelajaran 

berfungsi sebagai skenario pembelajaran. Oleh karena 

itu, RPP harus dapat disesuaikan, memungkinkan guru 
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untuk menanggapi tanggapan siswa selama proses 

pembelajaran.30 

c. Langkah-Langkah Penyusunan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Langkah-langkah dalam penyusunan RPP harus 

mengikuti langkah-langkah yang telah ditetapkan oleh 

para ahli. Adapun langkah-langkah penyusunan RPP 

menurut Hanafiah dan Cucu Suhana adalah sebagai 

berikut: 

1. Sertakan identifikasi RPP. 

2. Membuat tujuan pembelajaran. 

3. Menentukan materi pembelajaran 

4. Menentukan strategi pembelajaran. 

5. Membuat langkah-langkah kegiatan pembelajaran. 

6. Menentukan sumber belajar 

7. Peniliaian dan evaluasi.31 

 

B. Kajian Pustaka Relevan 

Kajian pustaka adalah bagian yang berisi teori yang 

mendukung pentingnya melakukan penelitian yang relevan 

                                                           
30 Retno Ayu Kusumaningtyas, dkk., Uji Kompetensi Guru, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2018), hlm. 94 
31 Hanafiah & Cucu Suhana, Konsep Strategi 

Pembelajaran. (Bandung: Refika Aditama, 2012), hlm. 123 
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dengan masalah yang diteliti atau dari penelitian 

sebelumnya yang relevan dengan subjek yang dipelajari 

sebagai tinjauan dokumen dan bertujuan untuk 

menghindari kesamaan penelitian sebelumnya.32 

1. Jurnal karya Gede Dody Mahaputra, Ni Ketut Suarni, I 

Nyoman Murda (Universitas Pendidikan Ganesha 

Singaraja, 2016) yang berjudul “Penerapan Metode 

Pembelajaran Role playing untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas V Semester 

Ganjil SDN 4 Bungkulan Tahun Pelajaran 2016/2017”. 

Dalam pembahasan jurnal ini menitik beratkan pada 

peningkatan hasil belajar siswa kelas V pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini terlihat pada 

siklus I hasil belajar bahasa Indonesia dari rerata kelas 

pra siklus sebesar 65, 6, pada siklus I meningkat 

menjadi 73,6 dan pada siklus II naik lagi menjadi 83,75 

dalam kategori tinggi. Menilai tingkat ketuntasan 

belajar siswa dapat diketahui bahwa pada siklus 

sebelumnya sebesar 55%, pada siklus I mengalami 

                                                           
32 Ridwan Karim, “Kajian Pustaka: Pengertian, Manfaat, Jenis dan 

Contoh”, 2021, Diakses pada 28 Februari 2022 

https://penerbitbukudeepublish.com/kajian-pustaka/ 

https://penerbitbukudeepublish.com/kajian-pustaka/
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penurunan sebesar 50% dan pada siklus II meningkat 

menjadi 83,3%.33  

Perbedaan jurnal dari Gede Dody Mahaputra, Ni 

Ketut Suarni, I Nyoman Murda adalah subyek 

penelitian dari sumber rujukan adalah SDN 4 Bungkulu 

sedangkan subyek penulis adalah MI Walisongo Jerkah. 

Metode pada penelitian dari Gede Dody Mahaputra, Ni 

Ketut Suarni, I Nyoman Murda menggunakan metode 

penelitian tindakan (action research) sebanyak 2 siklus, 

sedangkan penulis mennggunakan kualitatif lapangan. 

Persamaannya adalah sama-sama meneliti muatan 

pelajaran bahasa Indonesia dan menggunakan metode 

role playing. 

2. Skripsi karya A.Ummul Haifa (Universitas 

Muhammadiyah Makassar, 2018) Yang Berjudul 

“Pengaruh Penerapan Metode Story Telling Terhadap 

Hasil Belajar Keterampilan Berbicara Pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas V Sd Inpres 

Pullauweng Kecamatan Eremerasa Kabupaten 

Bantaeng”. Dalam pembahasan skripsi menitikberatkan 

                                                           
33 Gede Dody Mahaputra, dkk., ”Penerapan Metode 

Pembelajaran Role playing untuk Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa 

Indonesia Siswa Kelas V Semester Ganjil SDN 4 Bungkulan Tahun 

Pelajaran 2016/2017”, e-Journal PGSD Universitas Pendidikan Ganesha, 

(Vol. 6, No. 3, tahun 2016), hlm. 9 
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hasil belajar keterampilan berbicara pada kelas V. 

Berdasarkan data yang diperoleh, dapat disimpulkan 

bahwa secara umum metode Story Telling 

mempengaruhi keterampilan berbicara siswa kelas V 

SD Inpres Pullauweng, Kecamatan Eremerasa, 

Kabupaten Bantaeng , terlihat dari peningkatan 

persentase bagian, sangat tinggi 36,11%, tinggi 58,33%, 

sedang 5,56%, rendah 0,00% dan sangat rendah 

0,00%.34 

Perbedaan dari skripsi A.Ummul Haifa adalah 

menggunakan metode story telling, sedangkan penulis 

menggunakan metode role playing. Sedangkan 

persamaannya adalah sama-sama membahas tentang 

keterampilan berbicara. 

3. Skripsi karya Muhammad Rasyid Mukbitin (Institut 

Agama Islam Negeri Palangka Raya, 2019) yang 

berjudul “Penerapan Metode Role Playing Dalam 

Pembelajaran Tematik Tema 2 Sub Tema 2 Kelas IV 

SDN 4 Panarung Palangka Raya”. Dalam pembahasan 

skripsi menitikberatkan langkah-langkah dalam role 

                                                           
34 A.Ummul Haifa, “Pengaruh Penerapan Metode Story Telling 

Terhadap Hasil Belajar Keterampilan Berbicara Pada Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia Siswa Kelas V Sd Inpres Pullauweng Kecamatan 

Eremerasa Kabupaten Bantaeng”, Skripsi, (Makassar: Universitas 

Muhammadiyah Makassar, 2018), hlm. 57 
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playing yang dilakukan oleh Bu ID sesuai teori yang 

diberikan oleh para ahli, hanya saja ketika proses 

pembelajaran berlangsung Bu ID selalu membawa RPP, 

karena itu terkadang langkah-langkahnya dilupakan 

yang telah disusun dalam RPP dan melakukan hal-hal 

yang tidak tertulis dalam RPP. Faktor yang 

mempengaruhi penerapan metode Role Playing dalam 

pembelajaran tematik yaitu terdapat siswa yang belum 

mahir membaca dan menulis, sehingga pembelajaran 

dengan menggunakan role playing belum cukup 

efektif.35 

Perbedaan dari skripsi Muhammad Rasyid 

Mukbitin terletak pada subyek yang akan menjadi objek 

kajian dan lokasi penelitian. Persamaannya adalah 

sama-sama meneliti di tingkat SD/MI dan 

menggunakan metode role playing dalam 

pembelajaran. 

4. Skripsi karya Isnani (Universitas Negeri Yogyakarta, 

2013) yang berjudul “Peningkatan Keterampilan 

Berbicara Melalui Role Playing pada Siswa Kelas V 

SDN 2 Wates Kabupaten Kulon Progo” Dalam 

                                                           
35 Muhammad Rasyid Mukbitin, “Penerapan Metode Role 

Playing Dalam Pembelajaran Tematik Tema 2 Sub Tema 2 Kelas IV SDN 

4 Panarung Palangka Raya”, Skripsi, (Palangka Raya: Institut Agama 

Islam Negeri Palangka Raya, 2019), hlm. 69 
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pembahasan skripsi menitikberatkan peningkatan 

keterampilan berbicara menggunakan metode role 

playing sebesar 88%.36  

Perbedaan dari skripsi Isnani adalah menggunakan 

metode penelitian Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 

sedangkan penulis menggunakan metode penelitan 

kualitatif lapangan. Persamaannya sama-sama 

membahas mengenai keterampilan berbicara ditingkat 

SD/MI. 

5. Artikel ilmiah karya Anisa Haryati dkk., (Universitas 

Jember , 2014) yang berjudul “Menerapkan Metode 

Bermain Peran untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berbicara Siswa Kelas V SDN Tegalsari 04 Ambulu 

Jember” Dalam pembahasan artikel menitikberatkan 

penerapan metode bermain peran meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa dari hasil belajar siswa 

dari 23% menjadi 91% pada siklus 2.37 

Perbedaan dari artikel Anisa Haryati dkk. terletak 

pada subyek yang akan menjadi objek kajian kelas V 

                                                           
36 Isnani, “Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Metode 

Bermain Peran pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 2 Wates”, 

Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2013), hlm. 111-

112 
37 Anisa Haryati, dkk., “Penerapan Metode Bermain Peran untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V SDN Tegalsari 04 

Ambulu Jember”, Artikel Ilmiah Mahasiswa, (Jember: Universitas 

Jember, 2014), hlm. 5 
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SDN Tegalsari 04 dan lokasi penelitian Ambulu 

Jember. Sedangkan peneliti objek kajian kelas III MI 

Walisongo dan lokasi penelitian Jerakah, Tugu, 

Semarag. Persamaannya adalah sama-sama fokus pada 

pembelajaran bahasa Indonesia. 

C. Kerangka Berpikir 

Keterampilan berbicara MI/SD merupakan salah 

satu dari keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh 

setiap siswa.38 Keterampilan berbicara ini memudahkan 

keinginan siswa dalam kegiatan berbicara di sekolah atau 

lingkungan sosial dengan jangkauan komunikasi yang 

lebih luas, karena mereka akan bertemu atau menghadapi 

audiens. Maka siswa dapat berbicara dengan lancar, 

percaya diri, tidak malu untuk mengkomunikasikan ide, 

wawasan, informasi, pernyataan dan lainnya terhadap 

lawan bicaranya. 

Atas dasar hal tersebut maka peneliti mencoba 

untuk menggunakan metode role playing dalam 

meningkatkan kemampuan berbicara dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia di kelas III MI Walisongo. Secara 

konseptual mengenai kerangka pemikiran atau paradigma 

                                                           
38 Hendry Guntur Tarigan, Berbicara sebagai suatu 

Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa, 1986), hlm. 86 
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penelitian dalam penelitian sebagaimana tampak pada 

diagram di bawah ini: 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan, yaitu 

penelitian yang dilakukan pada kondisi yang sebenarnya.1 

Jenis dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan, jadi 

dalam prosesnya penelitian ini mengangkat data dan 

permasalahan yang ada di lapangan (lokasi penelitian).  

Penelitian ini bersifat terbuka, terstruktur, dan adaptif 

dalam penelitian lapangan karena peneliti memiliki kebebasan 

untuk memilih penekanan penelitian. penelitian lapangan juga 

bersifat fleksibel karena dalam penelitian peneliti juga dapat 

memodifikasi rumusan masalah dan format yang digunakan 

selama proses studi.2 

Proses analisis data menjadi proses yang dimulai pada 

tahap awal pengumpulan data menjadi lebih kompleks seiring 

berjalannya penelitian. Saat melakukan penelitian lapangan, 

peneliti harus tetap kritis terhadap jenis dan jumlah data yang 

                                                           
1 Kartono dan Kartini, Pengantar Meteodologi Riset Sosia, 

(Bandung: Mandar Maju, 1996). hlm. 32. 
2 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam 

Penelitian Pendidikan Bahasa, (Solo: Cakra Books, 2014), hlm. 48. 
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dikumpulkan serta asumsi dan gagasan yang membawa 

mereka ke tahap ini. 

Pendekatan yang dipilih dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 

keadaan objek alami (lawan dari eksperimen).3 Metode 

penelitian kualitatif digunakan untuk memperoleh data yang 

mendalam dan bermakna atau suatu nilai baik data yang 

tampak.4  

Adapun untuk mendapatkan hasil dari penelitian ini, 

penulis mendapatkan data-data yang diperlukan melalui 

temuan data dilapangan dengan mencari data-data yang ada 

yaitu penulis mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan 

masalah yang penulis bahas. Selain itu, peneliti melakukan 

penelitian dengan cara mendeskripsikan kejadian yang terjadi 

secara alami dengan cara menggambarkan semua kegiatan 

yang dilakukan melalui pendekatan lapangan, dimana upaya-

upaya pengumpulan data dan informasi yang disertai analisis 

dan pengujian kembali dari semua yang telah terkumpul.5 

                                                           
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 9  
4 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV 

Alfabeta, 2016), hlm. 3 
5 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, …, hlm. 30 
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Dilihat dari jenis penelitian, maka penelitian kualitatif 

menghasilkan analisis yang lebih deskriptif daripada prediktif. 

Penelitian kualitatif deskriptif adalah data yang dikumpulkan 

berupa kata-kata, visual, dan perilaku yang tidak diungkapkan 

dalam bentuk angka, melainkan dalam istilah kualitatif dengan 

makna yang luas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengumpulkan data deskriptif, yang sebagian besar 

diungkapkan melalui laporan dan deskripsi.6 

Penelitian ini ditujukan untuk menganalisis, 

mendeskripsikan atau menyajikan data dan makna yang 

mendalam tentang implementasi metode role playing dalam 

keterampilan berbicara siswa kelas III MI Walisongo dengan 

langsung terjun ke lapangan. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di MI Walisongo 

berlokasi di Jln Stasiun No. 20, Jerakah, Kecamatan 

Tugu, Kota Semarang. Penelitian ini ditujukan siswa 

kelas III pada mata pelajaran tematik pembelajaran 

bahasa Indonesia  

 

 

                                                           
6 Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode penelitian 

kualitatif di bidang pendidikan, (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), hlm. 

13 
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2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian selama 15 hari dari 19 Februari 2022 

sampai 05 Maret 2022 untuk memperoleh hasil 

peningkatan keterampilan berbicara menggunakan 

metode role playing pada mata pelajaran tematik materi 

pembelajaran bahasa Indonesia yang diajarkan di 

semester gasal tahun ajaran 2021/2022, serta lokasi yang 

mudah dijangkau oleh peneliti. 

 

C. Sumber Data 

Pada tahap ini peneliti mencoba mencari dan 

mengumpulkan berbagai sumber data yang berkaitan dengan 

masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini terdapat data 

primer (utama) dan data sekunder (pelengkap).  

1. Sumber Primer 

Data primer adalah sumber data penelitian yang 

diperoleh langsung dari sumber asli (tidak melalui media 

perantara).7 Data primer yakni data yang diperoleh dari 

sumber pertama, dalam penelitian ini yang menjadi data 

primer yaitu wawancara langsung kepada informan. Dalam 

penelitian ini maka peneliti akan wawancara pihak yang 

                                                           
7 Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian 

Bisnis Untuk Akuntansi & Manajemen, (Yogyakarta: BPFE, 2013), hlm. 

142 
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berperan langsung dalam pelaksanaan pembelajaran 

bahasa Indonesia menggunakan metode role playing dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara yakni siswa kelas III 

MI Walisongo, Ibu Eka Sri Mundhafi selaku guru mata 

pelajaran tematik (bahasa Indonesia) sekaligus guru kelas 

III MI Walisongo, selanjutnya Ibu Siti Zaenab selaku 

Kepala Madrasah MI Walisongo.  

Pada awalnya peneliti ingin melakukan penelitian di 

kelas II karena melihat siswa yang sedikit dan peneliti akan 

lebih mudah dalam pengumpulan data nanti, tetapi ketika 

peneliti ingin mengkonfirmasi untuk meneliti kelas 

tersebut Kepala Madrasah MI Walisongo menyarankan 

agar peneliti melakukan penelitian di kelas III, karena 

metode role playing sudah diterapkan semester gasal tahun 

ajaran 2021/2022 di kelas III, sehingga peneliti 

memutuskan untuk memindahkan lokasi penelitian yang 

semula di kelas II ke kelas III. 

2. Sumber Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang 

diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media 

perantara atau data yang dikumpulkan dan diperoleh dari 

orang kedua atau pihak lain.8  

                                                           
8 Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian 

Bisnis Untuk Akuntansi & Manajemen, …, hlm. 143 
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Contoh data sekunder yang diperoleh dari lapangan 

mengenai implementasi metode role playing dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas III  di MI 

Walisongo seperti dokumentasi wawancara dengan kepala 

madrasah, guru, dan siswa, kemudian siswa bermain peran, 

literasi 10 menit sebelum pembelajaran, siswa membaca di 

perpustakaan, dan observasi di kelas III. Data-data seperti 

buku tema 4 kelas III, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, 

dan naskah drama. Selain itu juga mengambil referensi dari 

observasi dan karya tulis seperti skripsi, jurnal, artikel 

ilmah, seminar nasional bahasa dan sastra, prosiding, 

peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan, sekaligus 

ditinjau dari buku-buku yang mendukung. 

 

D. Fokus Penelitian 

Salah satu asumsi penelitian sebagai batasan. Dalam hal 

ini yang ditekankan adalah upaya membatasi penelitian agar 

ruang lingkup tidak terlalu luas. Setelah titik fokus ditemukan, 

batas yang dicari ditentukan dengan pasti. Peneliti akan 

membatasi data yang diperoleh dari berbagai sumber yang 

relevan.9  

                                                           
9 Albi Anggito, dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian 

Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 2018), hlm. 52   
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Karena terlalu luasnya masalah dalam penelitian 

kualitatif, peneliti akan membatasi penelitian. Oleh karena itu 

dalam penelitian kualitatif ada yang disebut batasan masalah 

atau disebut dengan fokus yang berisi pokok masalah yang 

bersifat umum. Penelitian kualitatif memerlukan observasi 

terbuka dalam pengolahan penelitian yang akan diteliti. 10 

Agar tidak menyimpang dari masalah yang membutuhkan 

penelitian dan diskusi yang terlalu luas, serta mengingat 

keterbatasan pengetahuan dan kemampuan penulis.  

Peneliti memfokuskan penelitian ini di kelas III semester 

gasal pada Tema 4, Subtema 2 materi pembelajaran bahasa 

Indonesia Kewajiban dan Hakku di Sekolah, (KD 3.10 

Mencermati ungkapan atau kalimat saran, masukan, dan 

penyelesaian masalah sederhana dalam teks tulis. 4.10 

Memeragakan ungkapan atau kalimat saran,masukan,dan 

penyelesaian masalah sederhana sebagai bentuk ungkapan diri 

menggunakan kosa kata baku dan kalimat efektif yang dibuat 

sendiri. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling 

strategis dalam penelitian karena tujuan utama penelitian 

adalah untuk memperoleh data. Tanpa mengetahui tentang 

                                                           
10 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, …, hlm. 32 
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teknik pengumpulan data, peneliti tidak akan memperoleh data 

yang memenuhi standar data yang telah ditetapkan.11 

Dua faktor utama yang mempengaruhi kualitas data 

penelitian, yaitu pengumpulan data dan instrumen penelitian. 

Kualitas pengumpulan data berkaitan dengan ketepatan 

metode yang digunakan untuk mengumpulkan data yang 

dikenal dengan teknik pengumpulan data.12 Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Observasi 

Observasi adalah proses yang melibatkan berbagai 

proses biologis dan psikologis. Proses pengamatan dan 

ingatan adalah dua yang paling penting. Ketika melakukan 

studi tentang perilaku manusia, proses kerja, fenomena 

alam, atau ketika responden tidak terlalu dipantau, 

prosedur pengumpulan data dengan observasi digunakan.13 

Observasi atau pengamatan merupakan kegiatan 

mengamati yang diikuti dengan pencatatan secara 

berurutan, mencakup beberapa unsur yang muncul dalam 

fenomena di dalam objek yang diteliti. Hasil dari proses 

                                                           
11 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, …, hlm. 62 
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, …, hlm. 193  
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

…, hlm. 145 
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tersebut dilaporkan dengan laporan yang sistematis dan 

sesuai aturan yang berlaku. 

Dengan demikian yang dimaksud dengan observasi 

adalah suatu proses pengamatan secara langsung ke 

lapangan terhadap objek yang akan diteliti untuk 

mendapatkan bukti-bukti yang dapat mendukung dan 

melengkapi hasil penelitian, kemudian mengecek dan 

mengonfirmasikan penerapan metode role playing di kelas 

III MI Walisongo. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat 

membangun makna pada topik tertentu. Wawancara 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data tidak hanya 

ketika peneliti ingin melakukan survei pendahuluan untuk 

menemukan masalah yang perlu diselidiki, tetapi juga 

ketika peneliti ingin mengetahui lebih banyak tentang hal-

hal dari responden. Metode pengumpulan data ini 

didasarkan pada penilaian diri atau pelaporan diri, atau 

setidaknya pada pengetahuan dan keyakinan pribadi.14 

Dalam penelitian ini wawancara di tujukan kepada guru 

untuk mengumpulkan data informasi yang berkaitan 

                                                           
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, …,  hlm. 72 
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dengan proses dan hasil keterampilan berbicara siswa kelas 

III. Dalam wawancara ini narasumbernya adalah Ibu Eka 

Sri Mundhafi selaku guru mata pelajaran tematik (bahasa 

Indonesia) sekaligus guru kelas III, Ibu Siti Zaenab selaku 

Kepala Madrasah MI Walisongo Jerakah, dan beberapa 

siswa kelas III. Wawancara peneliti ini dilakukan secara 

terstruktur.  

Wawancara dilakukan peneliti dengan mengajukan 

sejumlah pertanyaan sesuai pedoman wawancara yang 

sudah dibuat tentang data yang berkaitan dengan 

implementasi metode role playing dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa kelas III pembelajaran 

bahasa Indonesia, hal ini dilakukan untuk memperkuat data 

yang diperoleh. 

3. Dokumentasi 

Dokumen adalah informasi kegiatan yang telah berlalu. 

Dokumen bisa berupa tulisan, gambar, atau karya besar 

seseorang. Penelitian dokumen melengkapi penggunaan 

strategi komentar dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif.15 Peneliti mengumpulkan data dari dokumen 

yang ada, sehingga bisa mendapatkan catatan terkait 

dengan penelitian seperti; gambaran umum sekolah, 

                                                           
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

..., hlm. 82-83 
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struktur organisasi, keadaan guru dan siswa, catatan-

catatan, foto-foto, dan sebagianya.  

Peneliti mengumpulkan data dari dokumen yang ada, 

sehingga bisa mendapatkan catatan terkait dengan 

penelitian seperti; gambaran umum sekolah, struktur 

organisasi, keadaan guru dan siswa, catatan-catatan, foto-

foto, dan sebagianya.  

Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan dan 

melengkapi data mengenai hal-hal yang berkenaan dengan 

kondisi objektif di MI Walisongo serta untuk 

mengumpulkan data yang belum diperoleh melalui teknik 

pengumpulan data observasi dan wawancara. 

 

F. Uji Keabsahan Data 

Keabsahan data digunakan untuk menunjukkan bahwa 

semua data yang dikumpulkan sesuai dengan apa yang terjadi 

dengan yang sebenarnya. Hal ini dilakukan untuk memastikan 

bahwa data informasi yang dikumpulkan akurat.  

Untuk memperoleh keabsahan data tersebut, peneliti 

melakukan pengujian data dengan menggunakan metode 

triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan 
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sebagai pengecekan data berbagai sumber dengan cara, dan 

berbagai waktu.16 

1. Triangulasi Sumber 

Untuk mengecek keabsahan data dilakukan dengan 

cara melakukan verifikasi terhadap data yang diperoleh 

dari beberapa sumber.17 Dalam kaitannya dalam penelitian 

ini untuk menguji tentang keterampilan berbicara melalui 

metode role playing pada siswa, maka pengumpulan telah 

diperoleh dari guru, dan siswa. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik dilakukan untuk mengecek data 

pada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Misalnya data diperoleh dengan wawancara, kemudian 

mengecek data dengan observasi dan dokumentasi. Jika 

teknik pemeriksaan kredibilitas data menghasilkan data 

yang berbeda, maka peneliti akan melakukan diskusi 

lebih lanjut dengan sumber data yang bersangkutan atau 

lainnya, untuk menentukan data mana yang dianggap 

benar atau mungkin semuanya benar, karena sudut 

pandang berbeda.18 

                                                           
16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, …, hlm. 372 
17 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, …, hlm. 127 
18 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, …, hlm. 127 
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G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif meliputi 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi atau sumber 

terpercaya lainnya, dari hasil yang diperoleh disusun secara 

sistematis dan dipilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, sehingga kesimpulan yang didapatkan mudah 

dipahami.19 Pengumpulan data dilakukan melalui berbagai 

teknik atau metode. Kegiatan pengamatan atau penelitian ini 

akan berlangsung terus sampai data-data yang diperlukan 

peneliti lengkap atau diperoleh sesuai dengan tujuan 

penelitian, setelah itu data-data yang dikumpulkan dan 

diperoleh akan ditelaah atau dianalisis secara cermat dan tepat. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisa 

data yang bersifat deskriptif-kualitatif, yaitu dengan 

mendeskripsikan data yang diperoleh. Dijelaskan mengenai 

teknik yang digunakan dalam pengumpulan dan analisis data, 

dalam semua data yang diperoleh dari penelitian saat 

melakukan observasi mengenai keterampilan berbicara dan 

bagaimana guru menggunakan metode role playing (bermain 

peran), kemudian diperkuat dengan hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti dengan guru kelas III di MI Walisongo dan 

                                                           
19 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, …, hlm. 89 
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RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang menjadi 

dokumen analisis ketika melakukan penelitian. 

Aktivitas yang dilakukan dalam analisis data mencakup 

tiga tahap pelaksanaan, yakni: 

1. Data Reduction (reduksi data) 

Reduksi data merupakan salah satu langkah dalam 

teknik analisis data kualitatif. reduksi data adalah 

meringkas, memilih hal yang paling signifikan, berfokus 

pada hal yang paling penting, dan mencari tema dan 

polanya dalam proses penelitian. Dengan demikian, data 

yang direduksi akan menyajikan gambaran yang lebih 

jelas, sehingga memudahkan peneliti untuk 

mengumpulkan data tambahan dan mencarinya saat 

dibutuhkan.20 Langkah reduksi ini dilakukan untuk 

menyeleksi apakah data sesuai dengan tujuan akhir. 

Dalam penelitian yang dilakukan, reduksi data akan 

difokuskan pada keterampilan berbicara siswa kelas III 

MI Walisngo dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

melalui metode bermain peran, dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia. Data dan informasi yang diperoleh 

akan dikumpulkan dan ditulis secara rinci sebagai catatan 

yang menggambarkan data dan informasi tentang hasil 

                                                           
20 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, …, hlm. 247 
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penelitian, sehingga masalah penelitian dapat ditangani 

atau dikendalikan dengan baik. 

2. Data Display (penyajian data)  

Penyajian data adalah suatu kegiatan di mana 

pengumpulan data diatur secara sistematis dan dapat 

dipahami, sehingga memungkinkan adanya kemampuan 

untuk menarik kesimpulan. Penyajian data kualitatif 

dapat berupa teks naratif (dalam bentuk catatan 

lapangan), matriks, grafik, atau tabel. Melalui penyajian 

data, data akan diorganisasikan dan disusun dalam pola 

hubungan, sehingga akan lebih mudah untuk dipahami.21 

Dalam penelitian ini, penyajian data yang dilakukan 

oleh peneliti adalah keterampilan berbicara siswa kelas 

III MI Walisongo dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

melalui metode bermain peran. Data dalam bentuk tulisan 

disusun kembali secara baik dan akurat untuk 

memperoleh kesimpulan yang valid sehingga lebih 

memudahkan peneliti dalam memahami. Penyajian data 

dalam penelitian kualitatif berbentuk uraian yang singkat 

dan jelas. 

 

                                                           
21 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, …, hlm. 249 
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3. Conclusion drawing/verification (penarikan 

kesimpulan/verifikasi) 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi data sebagai 

langkah terakhir dari teknik analisis data kualitatif yang 

dilakukan, kesimpulan awal hanya bersifat sementara, 

dan akan diubah jika tidak ditemukan bukti yang kuat 

untuk mendukungnya pada tahap data berikutnya. 

Apabila ketika penelitian kembali ke lapangan untuk 

mengumpulkan data, temuan yang dicapai pada tahap 

awal didukung oleh bukti-bukti yang asli dan konsisten, 

maka kesimpulan yang dicapai adalah kesimpulan yang 

kredibel.22 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

penarikan kesimpulan penelitian berdasarkan hasil 

reduksi dan analisis data yang diperoleh terkait 

peningkatan keterampilan berbicara siswa kelas III MI 

Walisongo pada pembelajaran bahasa Indonesia melalui 

metode bermain peran. 

  

                                                           
22 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, …, hlm. 252 
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BAB IV 

ANALISIS IMPLEMENTASI METODE ROLE PLAYING 

DALAM MENINGKATKAN KETERAMPILAN 

BERBICARA KELAS III MI WALISONGO JERAKAH 

TAHUN AJARAN 2021/2022 

A.  Deskripsi Data 

Peneliti memperoleh informasi serta data hasil penelitian 

berdasarkan wawancara yang bersumber dari Kepala 

Madrasah MI Walisongo yaitu Dra. Siti Zaenab, S.Pd., guru 

kelas III Eka Sri Mundhafi, S.Pd. dan siswa kelas III mengenai 

implementasi metode role playing dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa kelas III MI Walisongo Jerakah  

Semarang dalam pembelajaran bahasa Indonesia, yang 

dilaksanakan pada tanggal 19 Februari 2022 sampai tanggal 1 

Maret 2022. Observasi yang dilaksanakan pada tanggal 2 

Maret 2022 sampai tanggal 5 Maret 2022. Kemudian 

dokumentasi dilaksanakan pada tanggal 19 Februari 2022 

sampai tanggal 5 Maret 2022. Adapun data-data hasil 

penelitian akan disajikan sebagai berikut:  

1. Langkah-langkah yang dilakukan oleh Guru dalam 

Menerapkan Role Playing  

a. Guru Memilih Tema yang Akan dimainkan 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan 

guru kelas III, guru membuat RPP setiap pembelajaran 

dan menyatakan bahwa adanya RPP sebagai pedoman 
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atau acuan dalam mengajar di kelas. Kemudian guru 

memilih tema dengan menyesuaikan sub tema dan 

pembelajaran mana yang cocok untuk menerapkan 

metode role playing.1  

Adapun hasil wawancara dengan siswa kelas III, 

sebagian besar menyatakan bahwa guru membuat RPP 

setiap pembelajaran dan menentukan tema yang akan 

dimainkan dalam menerapkan metode role playing. 

Sebagian kecil siswa menyatakan bahwa guru tidak 

membuat RPP setiap pembelajaran dan tidak 

menentukan tema yang akan dimainkan dalam 

menerapkan metode role playing. Hal ini karena mereka 

tidak mengerti pengertian dari RPP dan tema.2 

Berdasarkan hasil observasi, guru di MI Walisongo 

sebelum pembelajaran telah menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) dan 

menentukan atau memilih tema pembelajaran yang 

akan diterapkan. Sehingga pembelajaran tertata dengan 

rapi.3 

                                                           
1 Eka Sri Mundhafi, Wawancara, …, Semarang, 21 Februari 

2022 
2 Mia Cahya Ningrum, dkk., Siswa Kelas III MI Walisongo, 

Wawancara, Semarang, 24-26 Februari 2022 
3 Observasi, Semarang, 2 Maret 2022 sampai tanggal 5 Maret 

2022 
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Berdasarkan dokumentasi mengenai RPP yang dibuat 

guru dalam menerapkan metode role playing pada 

pembelajaran bahasa Indonesia bisa dilihat dalam lampiran 

6.4 

b. Guru Membuat Naskah Skenario dan Menjelaskan Teknik 

Bermain 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru 

kelas III, guru membuat naskah atau skenario dengan tema 

yang sesuai dalam buku tema 4 sub tema 2. Guru juga 

membuat jalannya cerita yang akan dimainkan oleh siswa, 

kemudian menjelaskan bagaimana cara bermainnya.5  

Adapun hasil wawancara dengan siswa kelas III 

menyatakan bahwa guru membuat naskah/skenario terlebih 

dahulu sebelum bermain peran dengan memberikan pada 

setiap kelompok naskah/skenario yang sudah dicetak, 

kemudian guru menjelaskan cara bermainnya.6 

Berdasarkan dokumentasi mengenai buku tema 4 sub 

tema 2 “Kewajiban dan Hakku di Sekolah” bisa dilihat 

dalam lampiran 5. Kemudian naskah skenario dengan judul 

“Kebersihan” bisa dilihat dalam lampiran 7.7 

                                                           
4 Dokumentasi, Semarang, 21 Februari 2022 
5 Eka Sri Mundhafi, Wawancara, …, Semarang, 21 Februari 

2022 
6 Mia Cahya Ningrum, dkk., Wawancara, … Semarang, 24-26 

Februari 2022 
7 Dokumentasi, Semarang, 22 Februari 2022 
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c. Guru Menyediakan Media dan Alat Peraga  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Dra. Siti 

Zaenab, S.Pd. selaku Kepala Madrasah MI Walisongo media 

dan alat peraga untuk bermain peran sebagian ada yang 

disediakan dari madrasah dan sebagian siswa membawa dari 

rumah, atau menyesuaikan dengan tema yang dimainkan.8 

Kemudian wawancara dengan Eka Sri Mundhafi, S.Pd. selaku 

guru kelas III media dan alat peraga untuk bermain peran 

disediakan dari madrasah/guru. Karena bermain peran 

menentukan kalimat saran dengan naskah yag berjudul 

“Kebersihan” memanfaatkan media yang ada di dalam kelas 

dan guru membawakan kostum untuk siswa yang berperan 

sebagai guru. Oleh karena itu siswa tidak perlu membawa 

media dari rumah. Untuk penjelasan mengenai teknik dan 

aturan bermain peran dari awal sudah disampaikan oleh guru.9 

Adapun wawancara dengan siswa kelas III menyatakan 

bahwa guru menyiapkan media dan alat peraga yang 

diperlukan sebelum tampil untuk bermain peran seperti 

kostum guru (baju batik), kacamata, alat kebersihan, menata 

ruangan dan guru menjelaskan teknik serta aturan bermain.10  

                                                           
8 Siti Zaenab, Kepala Madrasah MI Walisongo, Wawancara, 

Semarang, 19 Februari 2022 
9 Eka Sri Mundhafi, Wawancara, …, Semarang, 21 Februari 

2022 
10 Mia Cahya Ningrum, dkk., Wawancara, … Semarang, 24-26 

Februari 2022 
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Berdasarkan hasil observasi guru telah menyediakan 

media dan alat peraga seperti kursi yang ditata di depan kelas 

untuk bermain peran adegan percakapan Tyas dengan Rindi, 

kemudian ada alat kebersihan, baju batik dan kacamata milik 

Ibu Eka selaku guru kelas III, dan lain sebagainya.11 

Berdasarkan dokumentasi mengenai guru menyiapkan 

media untuk bermain peran bisa dilihat dalam lampiran 4, 

gambar 6.12 

d. Guru Menentukan Peran Siswa yang Bermain 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru kelas 

III, guru membuat kelompok kecil 4-5 orang dari 25 siswa 

dengan peran masing-masing yang berbeda yakni sebagai 

guru, siswa yang rajin, siswa jail, dan figuran. Guru memilih 

peran siswa dengan melihat karakter setiap siswa, seperti Mia 

bersifat ramah, rajin belajar maka masuk dalam peran 

protagonis. Rakha dengan kejailannya dan  suka mengejek 

teman-temannya, maka masuk dalam peran antagonis. Contoh 

kelompok 1 beranggotakan 5 siswa yakni Mia sebagai peran 

utama, Zaza sebagai teman Mia, Rakha sebagai siswa yang 

jail, Rasya sebagai teman jail Rakha, dan Aya sebagai guru. 

Semua siswa berpartisipasi dalam kegiatan bermain peran 

dengan cara bergantian per kelompok.  Hal ini bertujuan untuk 

                                                           
11 Observasi, Semarang, 2 Maret 2022 sampai tanggal 5 Maret 

2022 
12 Dokumentasi, Semarang, 21 Februari 2022 
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mengantisipasi siswa yang bingung, akan tetapi jika ada yang 

menginginkan peran lain dan dipandang guru siswa tersebut 

mampu melakukannya guru mempersilahkan. Siswa kelas III 

biasanya hanya membaca percakapan di depan kelas tanpa 

meragakan dari peran yang ada didalam teks percakapan 

tersebut. Maka dari itu guru berinisiatif mencoba menerapkan 

metode bermain peran.13 

Adapun wawancara yang dilakukan dengan siswa kelas III 

menyatakan bahwa pertama-tama guru membuat kelompok 

kecil, kemudian memilih dan menetapkan peran siswa. Ada 

yang berperan sebagai guru dan ada pula yang berperan 

sebagai siswa yang memiliki peran dan karakter berbeda-

beda.14  

Berdasarkan dokumentasi mengenai siswa berkelompok 

untuk bermain peran bisa dilihat dalam lampiran 4, gambar 

5.15 

e. Guru Mendiskusikan Nilai-Nilai yang Terkandung dari 

Bermain Peran 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru kelas 

III, pada akhir kegiatan bermain peran guru mengajak diskusi 

                                                           
13 Eka Sri Mundhafi, Wawancara, …, Semarang, 21 Februari 

2022 
14 Mia Cahya Ningrum, dkk., Wawancara, … Semarang, 24-26 

Februari 2022 
15 Dokumentasi, Semarang, 21 Februari 2022 
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siswa mengenai nilai yang terkandung dalam permainan 

tersebut dan hikmah apa yang bisa diambil serta dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.16  

Adapun wawancara yang dilakukan dengan siswa kelas III 

menyatakan bahwa guru dan siswa mendiskusikan kembali 

nilai-nilai yang terkandung dari bermain peran.17 

Berdasarkan hasil observasi, setiap pembelajaran selesai 

guru kelas III di MI Walisongo bersama siswa mendiskusikan 

kembali nilai-nilai yang terkandung, kemudian guru memberi 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai hal-hal 

yang belum dipahami.18  

Berdasarkan dokumentasi mengenai guru mendiskusikan 

nilai-nilai yang terkandung dalam setiap pembelajaran bisa 

dilihat pada lampiran 4, gambar 6.19 

f. Guru Mengevaluasi Hasil dari Kegiatan Bermain Peran 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru kelas 

III, guru mengevaluasi hasil dari kegiatan bermain peran yang 

bertujuan untuk mengukur tingkat keterampilan berbicara 

siswa dan sejauh mana pembelajaran ini telah dicapai. 

                                                           
16 Eka Sri Mundhafi, Wawancara, …, Semarang, 21 Februari 

2022 
17 Mia Cahya Ningrum, dkk., Wawancara, … Semarang, 24-26 

Februari 2022 
18 Observasi, Semarang, 2 Maret 2022 sampai tanggal 5 Maret 

2022 
19 Dokumentasi, Semarang, 26 Februari 2022 



60 
 

Kemudian membandingkan dengan metode yang telah 

diterapkan sebelumnya apakah metode role playing dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa atau tidak.20 

Adapun wawancara yang dilakukan dengan siswa kelas III, 

sebagian besar siswa menyatakan bahwa guru mengevalusasi 

hasil dari kegiatan bermain peran dan sebagian kecil siswa 

menyatakan bahwa guru tidak mengevalusasi hasil dari 

kegiatan bermain peran.21 

2. Kelebihan dan Kekurangan Penerapan Metode Role Playing 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru 

kelas III, kelebihan dalam menerapkan metode role playing 

antara siswa saling bekerja sama, dapat bersosialisasi dengan 

baik, melatih mental dan guru dapat menilai tingkat 

pemahaman dengan mengamati siswa ketika permainan 

berlangsung. Adapun kekurangannya yaitu memakan waktu 

cukup lama dan yang tidak bermain peran sebagai penonton 

ada yang ngelamun jadi kurang fokus.22 

                                                           
20  Eka Sri Mundhafi, Wawancara, …, Semarang, 21 Februari 

2022 

 
21 Mia Cahya Ningrum, dkk., Wawancara, … Semarang, 24-26 

Februari 2022 
22  Eka Sri Mundhafi, Wawancara, …, Semarang, 21 Februari 

2022 
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Adapun wawancara yang dilakukan dengan siswa 

kelas III, kelebihan dalam menerapkan metode role playing 

siswa menjadi lebih mudah memahami materi, pelajaran 

menjadi tidak bosan, suasana kelas seru dan kelas menjadi 

aktif. Sedangkan kekurangannya ketika kelompok si A maju 

kelompok lain kurang memperhatikan, dan pembelajaran 

memakan banyak waktu.23 

3. Aspek yang Dinilai dalam Keterampilan Berbicara Siswa  

Kelas III MI Walisongo Jerakah 

a. Aspek Pelafalan 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan 

guru kelas III bahwa pelafalan berbicara beberapa siswa 

sudah baik, seperti melafalkan konsonan dan vokal dengan 

jelas. Adapun hal yang memungkinkan siswa untuk 

berpartisipasi dalam diskusi selama proses pembelajaran, 

seperti: percakapan di mana siswa diminta untuk berbagi 

pandangan mereka, siswa mengirimkan umpan balik, tanya 

jawab. Meskipun demikian, siswa tetap memerlukan 

latihan atau bimbingan agar menjadi lebih baik lagi, 

                                                           
23 Mia Cahya Ningrum, dkk., Wawancara, … Semarang, 24-26 

Februari 2022 
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apabila ketika berbicara siswa melakukan kesalahan guru 

langsung mengoreksi dan membenarkannya.24  

Adapun wawancara yang dilakukan dengan siswa kelas III 

bahwa upaya guru agar lafal atau pengucapan bahasa tepat 

jika ada materi yang belum siswa pahami guru menjelaskan 

kembali, guru sering mengajak siswa berdiskusi kemudian 

hasil diskusi disampaikan di depan kelas, jika ada 

kesalahan ketika siswa berbicara, guru langsung menegur 

dan membenarkannya.25 

b. Aspek Kelancaran 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru 

kelas III kelancaran berbicara siswa sudah baik, meskipun 

ada beberapa yang masih membutuhkan latihan. Guru telah 

menerapkan literasi (membaca) buku 10 menit sebelum 

pembelajaran berlangsung, kemudian guru menunjuk salah 

satu siswa untuk menceritakan apa yang sudah dibaca. Dan 

ketika guru meminta siswa untuk berdiskusi dengan 

temannya atau presentasi di depan kelas, sebagian besar 

siswa sudah mengerti cara mengatur nada dan kecepatan 

dalam berbicara, siswa dapat mengangkat suara dan 

menjelaskan materi dengan cepat, dan ini dilakukan agar 

                                                           
24 Eka Sri Mundhafi, Wawancara, …, Semarang, 22 Februari 

2022 
25 Mia Cahya Ningrum, dkk., Wawancara, … Semarang, 24-26 

Februari 2022 



63 
 

teman-temannya dapat mendengar dan memahami 

presentasi. Kemudian, apabila ada jeda panjang dan siswa 

mengulang kalimat saat berbicara, mereka dapat 

membedakan jeda dengan menggunakan fungsi tanda baca 

seperti titik dan koma saat berbicara. Sebagian kecil siswa 

ada yang masih bingung membedakan tanda baca seperti 

titik (.), koma (,), tanda seru (!), dan lain sebagainya. 

Mereka masih membutuhkan bimbingan guru agar dapat 

berbicara dengan lancar.26  

Adapun wawancara yang dilakukan dengan siswa kelas 

III, sebagian besar hobi siswa adalah membaca buku 

kemudian bercerita kepada temannya, hal ini membuat 

siswa terbiasa bercerita dan lancar dalam berbicara dan 

memahami tanda baca dengan baik. Sebagian kecil siswa 

masih bingung dengan tanda baca seperti titik (.), koma (,) 

itu harus berhenti atau tetap lanjut. Apabila siswa salah 

guru selalu membenarkannya.27 

Berdasarkan dokumentasi mengenai guru telah 

menerapkan literasi (membaca) buku 10 menit sebelum 

                                                           
26  Eka Sri Mundhafi, Wawancara, …, Semarang, 22 Februari 

2022 
 

27 Mia Cahya Ningrum, dkk., Wawancara, … Semarang, 24-26 

Februari 2022 
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pembelajaran berlangsung bisa dilihat dalam lampiran 4, 

gambar 7.28 

c. Aspek Isi Pembicaraan 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru 

kelas III isi pembicaraan yang disampaikan, siswa belum 

mampu menghasilkan ide dari pendapat mereka sendiri dan 

mengembangkan cerita berdasarkan gambar, judul cerita, 

dan komponen isi percakapan, seperti cerita dan tanggapan 

terhadap pertanyaan deskriptif. Misalnya guru menyuruh 

siswa untuk mengembangkan ide cerita dengan 

kemampuan terbaik mereka, selama mereka mau dan 

mampu melakukannya. Siswa dapat menunjukkan 

apresiasi mereka terhadap cerita di depan kelas, jika 

mereka cemas dan gugup, guru membimbing dan 

memberikan pujian karena sudah berani maju.29  

Adapun wawancara yang dilakukan dengan siswa kelas 

III, sebagian besar siswa belum mampu mengembangkan 

ide cerita berdasarkan gambar, judul cerita, dan komponen 

isi percakapan. Siswa hanya mampu mengembangkan ide 

cerita berdasarkan pengalaman mereka, seperti liburan 

sekolah, jalan-jalan bersama keluarga, dan lain sebagainya. 

                                                           
28 Dokumentasi, Semarang, 04 Maret 2022 
29  Eka Sri Mundhafi, Wawancara, …, Semarang, 22 Februari 

2022 
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Akan tetapi siswa masih bingung merangkai kata-kata dan 

membuat kalimat yang benar. Guru membantu siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan tersebut. Sebagian kecil 

siswa mampu mengembangkan ide cerita berdasarkan 

gambar judul cerita, dan komponen isi percakapan yang 

mudah dimengerti. Apabila guru meminta siswa untuk 

memperagakan teks cerita dalam buku pelajaran, siswa 

dapat mengikuti gaya bicara para tokoh dalam cerita.30 

d. Aspek Bahasa Tubuh 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru 

kelas III bahasa tubuh siswa ketika maju untuk 

memberikan hasil diskusi atau hasil tugas individu di depan 

kelas dan ekspresi yang ditunjukkan beberapa siswa 

menggunakan bahasa tubuh yang positif dan negatif. 

Bahasa tubuh yang positif seperti tenang saat menjelaskan 

hasil diskusi, ketika dia berada di depan kelas, dia selalu 

menatap teman-temannya, tubuhnya dalam posisi lurus dan 

tidak kaku. Bahasa tubuh yang negatif itu seperti tangannya 

gemetar, dan wajahnya tidak setenang kelihatannya. 

Meskipun begitu siswa berusaha untuk dapat 

menyampaikan sampai selesai. Jika siswa menggunakan 

bahasa tubuhnya kurang baik, guru mengarahkan dan 

                                                           
30 Mia Cahya Ningrum, dkk., Wawancara, … Semarang, 24-26 

Februari 2022 
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membimbing siswa untuk menghilangkan rasa gugup, 

cemas, dan takut saat sedang berbicara di depan teman-

temannya. 31 

Adapun wawancara yang dilakukan dengan siswa kelas III 

sebagian besar siswa menggunakan bahasa tubuh positif 

dalam mengungkapkan pikiran atau perasaan yang 

memiliki arti tersendiri, seperti ketika berbicara di depan 

siswa selalu menatap teman-temannya, apabila bahagia 

siswa meragakan perasaan yang bahagia dengan 

tersenyum, tertawa. Sebagian kecil siswa menggunakan 

bahasa tubuh yang negatif, seperti cemas saat berbicara di 

depan teman-temannya.32 

e. Aspek Pemahaman 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru 

kelas III pemahaman isi percakapan siswa dari yang paling 

sederhana sudah bagus, guru telah membiasakan siswa 

membaca buku cerita di perpustakaan untuk melatih 

memahami isi percakapan atau isi dari buku tersebut dan 

ketika guru meminta siswa untuk membaca sebuah 

percakapan di kelas siswa sudah mampu memahami 

                                                           
31  Eka Sri Mundhafi, Wawancara, …, Semarang, 22 Februari 

2022 
32 Mia Cahya Ningrum, dkk., Wawancara, … Semarang, 24-26 

Februari 2022 
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dengan baik, meskipun dengan bimbingan guru.33 Adapun 

wawancara yang dilakukan dengan siswa kelas III, siswa 

mampu memahami isi percakapan dari yang paling 

sederhana dengan catatan percakapan tersebut jelas.34  

Berdasarkan dokumentasi mengenai siswa membaca buku 

di perpustakaan bisa dilihat dalam lampiran 4, gambar 8.35 

4. Unsur-Unsur Pembelajaran Keterampilan Berbicara Siswa 

Kelas III MI Walisongo Jerakah 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru kelas 

III unsur yang terdapat dalam keterampilan berbicara yakni; 

orang yang berbicara, pendengar, dan pesan yang 

disampaikan.36  

Adapun wawancara yang dilakukan dengan siswa kelas III 

unsur yang terdapat dalam keterampilan berbicara yakni; 

pengucapan, kelancaran, orang yang berbicara, orang yang 

mendengarkan dan pesan yang disampaikan.37  

                                                           
33 Eka Sri Mundhafi, Wawancara, …, Semarang, 22 Februari 

2022 
34 Mia Cahya Ningrum, dkk., Wawancara, … Semarang, 24-26 

Februari 2022 
35 Dokumentasi, Semarang, 03 Maret 2022 
36 Eka Sri Mundhafi, Wawancara, …, Semarang, 22 Februari 

2022 
37 Mia Cahya Ningrum, dkk., Wawancara, … Semarang, 24-26 

Februari 2022 



68 
 

5. Faktor yang Mempengaruhi dan Faktor yang Menghambat 

Keterampilan Berbicara Siswa Kelas III MI Walisongo 

Jerakah  

a. Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Berbicara Siswa 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru 

kelas III faktor yang mempengaruhi keterampilan 

berbicara siswa yakni sebagai berikut: 

1. Pelafalan, pengucapan 

Benar dan tidaknya pilihan kata yang digunakan  

2. Intonasi 

Sudah sesuai atau belum tekanan nada tanda baca teks 

yang dibacanya 

3. Gerak-gerik tubuh 

Ketika sedang membicarakan hal yang bahagia, maka 

gerak tubuh menunjukkan bahagia 

4. Mimik wajah 

Pesan yang disampaikan apabila sedih maka pasang 

mimik wajah bersedih, apabila tertawa menunjukkan 

mimik wajah yang bahagia 

5. Kelancaran 

Ketika berbicara siswa mampu menyampaikan 

gagasannya dengan baik.38 

                                                           
38 Eka Sri Mundhafi, Wawancara, …, Semarang, 23 Februari 

2022 
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Adapun wawancara yang dilakukan dengan siswa 

kelas III mengenai faktor yang mempengaruhi 

keterampilan berbicara, yakni; lafal, intonasi, dan 

kelancaran.39 

b. Faktor yang Menghambat Keterampilan Berbicara 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan 

guru kelas III faktor yang menghambat keterampilan 

berbicara siswa yakni pandangan pribadi siswa, 

kebiasaan belajar, dan lingkungan tempat tinggal siswa.40 

Adapun wawancara yang dilakukan dengan siswa kelas 

III mengenai hambatan dalam keterampilan berbicara 

yakni kebiasaan belajar, rasa malu, gugup, dan grogi 

karena belum lancar dalam berbicara.41 

 

B. Analisis Data 

Data dalam bab ini telah diolah dan dianalisis secara 

kualitatif yang diperoleh dari hasil wawancara yang 

bersumber dari Kepala Madrasah MI Walisongo yaitu Dra. 

Siti Zaenab, S.Pd., guru kelas III Eka Sri Mundhafi, S.Pd. dan 

                                                           
39 Mia Cahya Ningrum, dkk., Wawancara, … Semarang, 24-26 

Februari 2022 
40 Eka Sri Mundhafi, Wawancara, …, Semarang, 23 Februari 

2022 
41 Mia Cahya Ningrum, dkk., Wawancara, … Semarang, 24-26 
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siswa kelas III di MI Walisongo, hasil observasi dan 

dokumentasi tentang implementasi metode bermain peran 

(role playing) dalam meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa kelas III MI Walisongo diuraikan sebagai berikut:  

1. Langkah-langkah yang dilakukan oleh Guru dalam 

Menerapkan Role Playing  

a. Guru Memilih Tema yang Akan dimainkan 

Seorang guru hendaknya merencanakan kegiatan 

pembelajaran dengan membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran harian, sehingga setiap tujuan 

pembelajaran yang diinginkan mampu berjalan dengan 

baik.  

Sebelum dimulainya pembelajaran guru telah 

membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

terlebih dahulu untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Guru telah memilih tema untuk siswa agar dapat 

menilai pembelajaran. Adapun fungsi dari RPP 

tersebut sebagai pedoman bagi guru dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar (learning 

activities) secara lebih terarah dan efisien dan 

memungkinkan guru untuk menanggapi tanggapan 

siswa selama proses pembelajaran. 
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b. Guru Membuat Naskah Skenario dan Menjelaskan 

Teknik Bermain 

Guru menulis naskah dan membuat alur cerita 

yang akan dibawakan oleh siswa, kemudian cerita 

tersebut berkembang sesuai dengan imajinasinya. Alur 

disajikan oleh guru sebelum permainan dimulai. 

Sebelum memulai bermain peran, guru menjelaskan 

kepada siswa tentang tema yang akan mereka mainkan, 

apa yang akan mereka lakukan, dan mengapa mereka 

melakukannya. Teknik, serta aturan dan 

penjelasannya, harus dijelaskan oleh guru, agar siswa 

tidak bingung dan tahu apa yang dilakukan ketika 

bermain peran. 

Guru membuat skenario atau naskah dengan 

membagikan di setiap kelompok, kemudian guru tetap 

menciptakan jalan cerita yang akan dimainkan, dan 

siswa berkembang sesuai dengan imajinasinya. Cerita 

disampaikan oleh guru sebelum permainan dan guru 

menginformasikan kepada siswa bahwa mereka akan 

bermain peran. Guru kemudian membahas tema 

tersebut dengan siswa. 

c. Guru Menyediakan Media dan Alat Peraga 

Dalam hal menyediakan media dan alat peraga, 

satu minggu sebelumnya guru telah memberitahukan 
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kepada siswa bahwa mereka akan melakukan role play. 

Karena agar lebih menjiwai, seperti peran yang 

dimainkan oleh siswa yang dipilih, guru telah 

menyediakan media dan alat seperti pada tema 

kewajiban dan hakku di sekolah seperti seragam guru, 

media yang ada di dalam kelas, dan lain sebagainya. 

Guru telah menyediakan alat-alat yang akan 

digunakan untuk bermain. Guru memberi tahu siswa 

bahwa bermain peran akan dilakukan minggu depan. 

Karena agar lebih menjiwai, seperti peran yang 

dimainkan oleh siswa yang dipilih oleh guru dan siswa 

memakai kostum yang sudah disediakan. 

d. Guru Menentukan Peran Siswa yang Bermain 

Guru menentukan peran siswa apabila dalam kelas 

siswa baru pertama kali bermain peran. Dalam bermain 

peran ada anak yang berperan dan ada pula yang tidak 

mendapat jatah giliran sebagai pendengar. Anak-anak 

mendengarkan dan menonton teman mereka bermain 

peran dan menunggu giliran mereka untuk bermain 

peran.  

Guru menentukan perang masing-masing siswa 

karena ini adalah metode yang pertama kali diterapkan. 

Pada awalnya, guru memilih anak yang akan bermain. 

Akan tetapi guru menanyakan kepada siswa siapa yang 
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ingin bermain peran dan peran seperti apa yang ingin 

mereka mainkan, apabila menurut guru siswa itu 

mampu maka diperbolehkan. Kemudian guru membuat 

kelompok kecil, kemudian memberi waktu satu 

minggu kepada siswa untuk berlatih bersama 

kelompoknya di rumah, agar ketika tampil di depan 

kelas sudah siap dan dapat menampilkan perannya 

dengan maksimal.  

e. Guru Mendiskusikan Nilai-Nilai yang Terkandung dari 

Bermain Peran 

Untuk membantu siswa lebih memahami nilai-

nilai yang terkandung dari bermain peran, guru 

mendiskusikan kembali dalam materi dengan 

mengajukan pertanyaan, seperti apakah kita harus 

menjaga kebersihan kelas? apakah kita tidak boleh 

membuang sampah sembarangan? dan sebagainya.  

Menurut penelitian, di MI Walisongo biasanya 

guru mengulas kembali dengan menanyakan kepada 

siswa apakah mereka suka bermain peran dan nilai-

nilai apa yang terkandung dalam bermain peran tema 

kewajiban dan hakku. Guru telah mendiskusikan 

sebelumnya berdasarkan pengamatan mereka. 
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f. Guru Mengevaluasi Hasil dari Kegiatan Bermain Peran 

Terakhir yakni guru bersama siswa melakukan 

evaluasi terhadap peran-peran yang telah dilakukan. 

Selanjutnya evaluasi lebih diarahkan pada bagaimana 

menjaga kebersihan dengan baik dan menentukan 

kalimat saran. Misalnya, seorang siswa berperan 

sebagai siswa yang memiliki karakter antagonis. Dia 

memilih makanan jajanan tidak sehat di sekolah dan 

tidak memperhatikan kebersihan, akhirnya perutnya 

sakit. Ini bisa menjadi topik pembicaraan. Pada bagian 

Berbagi Kesimpulan dan Pengalaman, siswa diminta 

untuk mendiskusikan pengalamannya mengenai tema 

role playing yang telah diselesaikan, dan dilanjutkan 

dengan menarik kesimpulan. Misalnya siswa akan 

mendiskusikan menentukan kalimat saran yang sesuai 

dengan isi naskah drama.  

Setelah pembelajaran selesai guru menilai hasil 

bermain peran untuk menentukan apakah anak 

mengalami kemajuan atau tidak, kemudian guru 

mengevaluasi apa yang harus ditingkatkan dan 

dipertahankan dengan menerapkan metode role 

playing siswa agar keterampilan berbicara siswa 

meningkat dan  berkembang.  
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2. Kelebihan dan Kekurangan Penerapan Metode Role 

Playing 

Pada hakikatnya ilmu yang diciptakan manusia 

tidaklah sempurna, dan setiap ilmu pasti memiliki 

kelebihan dan kekurangan. Ketika kita menerapkan metode 

role playing dalam meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa yang digunakan dalam proses belajar mengajar 

dalam konteks pendidikan, tentu ada kelebihan dan 

kekurangannya.  

Kelebihan menggunakan metode role playing 

mencakup semua siswa untuk berpartisipasi dan 

meningkatkan kapasitas mereka untuk bekerja sama. Siswa 

juga dapat belajar bagaimana menggunakan bahasa secara 

efektif dan akurat. Dengan bermain peran dapat 

meninggalkan kesan yang berarti dan bertahan lama di 

benak siswa, baik sebagai peristiwa yang menggembirakan 

maupun sebagai pengetahuan yang melekat dalam memori 

otaknya. Menanamkan semangat dan optimisme pada 

siswa dan mengembangkan rasa kebersamaan, bekerja baik 

dengan kelompoknya. 

Adapun kelemahan metode bermain peran 

membutuhkan waktu yang relatif panjang, memerlukan 

tingkat kreativitas yang tinggi baik dari guru maupun siswa 

dan itu bukan sesuatu yang dimiliki semua guru. Mayoritas 
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siswa yang berperan dalam pertunjukan itu masih malu-

malu karena diminta untuk melakukan adegan tertentu, 

guru harus sepenuhnya paham dalam menerapkan metode 

bermain peran ini. 

3. Aspek yang dinilai dalam Keterampilan Berbicara Siswa  Kelas 

III MI Walisongo Jerakah 

a. Aspek Pelafalan 

Pelafalan dalam keterampilan berbicara akan 

menghasilkan baik apabila guru selalu mengajak siswa 

untuk berpartisipasi dalam kegiatan berbicara selama 

proses pembelajaran, seperti mengungkapkan pendapat, 

berdiskusi, tanya jawab, menjelaskan kembali materi 

pembelajaran yang telah dipelajari, dan menegur dan 

membimbing siswa yang kurang tepat dalam 

pengucapannya saat melakukan kegiatan berbicara. 

Siswa kelas III di MI Walisongo sudah dapat 

mengucapkan konsonan dan vocal secara benar. Ketika 

siswa sedang belajar, guru selalu mendorong mereka untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan berbicara sehingga mereka 

terlibat dan bersemangat dalam prosesnya. Guru meminta 

siswa untuk mengemukakan pendapat, ide, atau 

gagasannya, melakukan kegiatan diskusi tanya jawab 

tentang materi pembelajaran, dan meminta siswa untuk 

menjelaskan isi pembelajaran yang telah dilakukan. Hal ini 
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dilakukan untuk membiasakan siswa berpartisipasi dalam 

kegiatan berbicara yang aktif dalam proses pembelajaran 

tema dan terbiasa dengan kegiatan komunikasi di dalam 

atau di luar kelas, dengan tujuan meningkatkan pelafalan 

siswa. 

b. Aspek Kelancaran 

Kelancaran siswa ketika berbicara memperoleh hasil 

yang baik apabila siswa mampu mempresentasikan diskusi 

kelompok atau pekerjaan individu di depan kelas, siswa 

mampu mengangkat suara mereka dan tidak terburu-buru 

atau menggunakan kecepatan sedang dalam mengatur nada 

dan kecepatan saat berbicara. 

Kemudian, siswa mampu mengatur dan menentukan 

jeda dalam berbicara menggunakan fungsi tanda baca saat 

berbicara atau menjelaskan hasil diskusi berdasarkan teks 

hasil diskusi sebagai pedoman berbicara untuk 

menjelaskan di depan kelas. Kelancaran berbicara siswa 

ditentukan oleh tingkat kepercayaan diri mereka, jika siswa 

yakin bahwa mereka percaya diri atau tidak gugup dalam 

kegiatan berbicara seperti presentasi, mengungkapkan 

pendapat, tanggapan, dan pertanyaan, maka mereka fasih 

berbicara. 

Siswa kelas III di MI Walisongo dapat mengontrol nada 

dan kecepatan saat berbicara, terbukti dengan kemampuan 
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mereka dengan tidak terburu-buru atau menggunakan suara 

bernada tinggi. Menggunakan kecepatan yang sedang saat 

mendiskusikan hasil diskusi dengan teman. Tingkat 

kelancaran berbicara siswa ditentukan oleh 

kemampuannya menjelaskan hasil tugas individu di depan 

kelas. Jika siswa percaya diri, mereka tidak akan takut atau 

takut di kelas. 

c. Aspek Isi Pembicaraan 

Kemampuan siswa dalam membangun dan 

mengembangkan cerita berdasarkan gambar, judul cerita, 

dan komponen isi percakapan yang telah ditentukan dalam 

proses pembelajaran. Ketika siswa mengikuti kegiatan 

bercerita, mendengarkan dan membaca sebuah narasi atau 

informasi, mereka dapat menghayati cerita dan mampu 

menghasilkan ide dari pendapat mereka sendiri serta siswa 

mampu mengembangkan cerita berdasarkan gambar, judul 

cerita, dan komponen isi percakapan. 

Pada aspek isi pembicaraan siswa telah mampu 

menghasilkan dan mengembangkan cerita berdasarkan 

percakapan, judul cerita yang ditentukan selama proses 

pembelajaran meliputi kemampuan mengembangkan ide 

naratif dan sikap terhadap apresiasi cerita. Setelah siswa 

menyelesaikan cerita mereka, guru akan mengajukan 

pertanyaan kepada mereka. Hal ini dimaksudkan untuk 
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mendidik dan melibatkan siswa dalam proses 

menyampaikan atau menyampaikan informasi, pemikiran 

dan ide-ide siswa. 

Kemudian, siswa sudah memiliki sikap penghayatan 

yang baik ketika siswa sedang melakukan kegiatan 

bercerita, mendengar dan membaca sebuah cerita atau 

informasi. Namun, siswa belum dapat secara mandiri 

mengembangkan ide cerita, perlu adanya arahan dan 

bimbingan dari guru agar siswa mampu mengembangkan 

cerita secara optimal. 

d. Aspek Bahasa Tubuh 

Ketika siswa menggunakan bahasa tubuh saat 

berkomunikasi, ada dua jenis bahasa tubuh yang mereka 

gunakan yaitu bahasa tubuh yang positif dan bahasa tubuh 

yang negatif. Siswa dengan bahasa tubuh positif, yaitu 

ketika berbicara atau presentasi di depan kelas, tegak, tidak 

kaku, dan percaya diri, menyampaikan penjelasan dengan 

tenang dan terus-menerus menghadap pendengar atau 

penonton, dan tangannya digunakan untuk membantu 

memperjelas informasi atau argumen yang sedang 

dijelaskan. Sementara beberapa murid menunjukkan 

bahasa tubuh yang negatif, yang lain bermain dengan 

tangan mereka dan menggoyangkan tubuh mereka. Hal ini 

terjadi karena siswa sedang gugup. 
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Siswa kelas III di MI Walisongo menggunakan ekspresi 

dalam bahasa tubuh mereka sesuai situasi dan kondisi. 

Meliputi; ekspresi wajah, ekspresi tubuh, ekspresi tangan, 

dan ekspresi kaki digunakan dalam latihan berbicara. 

Bahasa tubuh dibedakan menjadi 2 ada bahasa tubuh positif 

dan bahasa tubuh negatif. Bahasa tubuh positif siswa, 

misalnya; ketika berbicara, siswa tegas, siap, dan percaya 

diri tampil di depan kelas mengungkapkan pikiran, ide, 

atau presentasi. Kemudian siswa dapat berkomunikasi 

kepada teman atau pendengarnya dengan penjelasan yang 

tenang, tatapan selalu ke depan, tangannya juga digerakkan 

digunakan untuk menjelaskan materi yang sedang 

disampaikan. 

Sedangkan bahasa tubuh negatif, yang diekspresikan 

siswa dengan bermain tangan atau menautkan jari dan 

menggoyangkan badan,  badannya tidak tegap dan siap 

ketika diminta untuk berbicara atau mempresentasikan 

materi pembelajaran di depan temannya. Hal ini terjadi 

karena siswa kurang percaya diri. Namun, bahasa tubuh 

negatif di sisi lain digunakan siswa untuk membantu siswa 

rileks dan tidak terlalu gugup saat berbicara di depan kelas.  

Jika siswa menggunakan bahasa tubuh yang buruk saat 

berbicara, guru akan langsung membimbing dan 

mengingatkan mereka bagaimana menjaga sikap positif 
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saat berbicara di depan orang banyak. Dengan demikian, 

guru secara tidak langsung melatih siswa agar dapat 

menampilkan sikap yang baik, menyenangkan, dapat 

diterima, dan perilaku yang baik ketika melakukan 

kegiatan di depan orang banyak atau penonton. 

e. Aspek Pemahaman 

Pemahaman siswa dalam memahami isi teks dari 

yang paling sederhana, mereka mampu memahami apabila 

isi yang disampaikan itu menggunakan kalimat yang jelas 

meskipun perlu adanya bimbingan guru. 

Siswa kelas III di MI Walisongo sudah mampu 

memahami cerita dan percakapan yang paling sederhana, 

siswa memiliki pemahaman terhadap dirinya dan 

lingkungannya. Dengan pemahaman ini diharapkan siswa 

mampu memaksimalkan potensi diri dan beradaptasi 

secara dinamis dan positif dengan lingkungan sekitarnya. 

4. Unsur-Unsur Pembelajaran Keterampilan Berbicara Siswa 

Kelas III MI Walisongo Jerakah 

Keterampilan berbicara diperlukan berbagai unsur agar 

kegiatan tersebut dapat dianggap sebagai kegiatan berbicara 

yakni pembicara (orang yang berbicara), lawan bicara (orang 

yang mendengarkan), dan pesan yang disampaikan. 

Pembelajaran keterampilan berbicara siswa kelas III MI 

Walisongo akan terjadi jika terpenuhinya beberapa unsur 
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yakni orang yang berbicara, pendengar, pesan yang 

disampaikan.  

a. Orang yang berbicara atau disebut dengan komunikator  

Komunikator adalah sekelompok orang yang 

mengkomunikasikan pikiran dan pesan kepada orang 

lain. Siswa berkomunikasi menyampaikan pendapat, 

gagasannya dengan gaya dan cara bicaranya kepada 

temannya.  

b. Pendengar atau komunikan  

Komunikan adalah orang yang menjadi sasaran 

ketika berbicara. Ada siswa yang mendengarkan dengan 

baik apa yang disampaikan oleh temannya. 

c. Pesan  

Pesan adalah amanat dari sebuah pembicaraan 

yang disampaikan oleh pembicara kepada pendengar 

5. Faktor yang Mempengaruhi dan Faktor yang Menghambat 

Keterampilan Berbicara Siswa Kelas III MI Walisongo 

Jerakah 

Usaha serta upaya yang sangat baik dan optimal yang 

dilakukan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran, 

kegiatan berbicara dan komunikasi siswa meningkat dan 

terampil. Tindakan berbicara siswa di kelas dapat 

dikembangkan dan diasah. Dalam prosesnya, kemampuan 

berbicara siswa yang baik dan efektif dikembangkan, 
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pembelajaran yang dicapai diperoleh berdasarkan faktor yang 

mempengaruhi dan yang menghambat keterampilan berbicara 

siswa. 

 

a. Faktor Yang Mempengaruhi Keterampilan Berbicara 

Faktor yang mempengaruhi keterampilan berbicara 

merupakan faktor yang sangat penting dan diperlukan guna 

menghasilkan keterampilan berbicara yang baik dan efektif 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 

Beberapa hal dapat mempengaruhi keterampilan 

berbicara siswa kelas III MI Walisongo yakni pelafalan, 

intonasi, gerak-gerik tubuh, mimik wajah, dan kelancaran.  

1. Pelafalan atau pengucapan  

Pelafalan menjadi faktor utama dalam mendukung 

atau menunjang keterampilan berbicara siswa dengan 

siswa membiasakan diri untuk mengucapkan bunyi 

bahasa dengan benar, karena ketika kata yang 

diucapkan salah dapat mengalihkan perhatian 

pendengar.  

2. Intonasi  

Ketepatan tekanan, nada, susunan kata dan durasi 

adalah daya tarik tertentu dari berbicara, meskipun 

topik yang dibahas di kurang menarik, dengan 

penempatan tekanan, nada, susunan kata, dan durasi 
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yang tepat, percakapan menjadi menarik. Hal tersebut 

mampu mendukung keterampilan berbicara siswa 

semakin baik dan efektif. 

3. Gerak-gerik tubuh siswa  

Gerak-gerik tubuh siswa yang tepat dapat 

ditunjukkan untuk mendukung pembicaraan. Sebagai 

contohnya, ketika sedang membicarakan hal yang 

bahagia, maka gerak tubuh menunjukkan bahagia. 

4. Mimik wajah 

Mimik wajah atau ekspresi wajah siswa 

merupakan salah satu bentuk komunikasi nonverbal 

yang dapat menyampaikan pesan kepada temannya, 

contoh apabila pesan yang disampaikan apabila sedih 

maka pasang mimik wajah bersedih, apabila tertawa 

menunjukkan mimik wajah yang bahagia 

5. Kelancaran 

Untuk membuat percakapan lebih efektif siswa 

menggunakan kalimat lisan yang tidak terlalu cepat 

dalam pengucapan, tidak terputus, dan memiliki ruang 

yang konsisten atau stabil di antara kata-kata. 

b. Faktor yang Menghambat Keterampilan Berbicara 

Kemampuan berbicara siswa dapat dimiliki, jika ada 

kemauan dan motivasi yang dikembangkan sendiri oleh 

siswa. Sementara itu, ada siswa yang bisa berbicara tetapi 
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takut untuk melakukan kegiatan publik speaking, seperti 

berbicara di kelas. Hal ini menjadi penghambat kemampuan 

siswa dalam berkomunikasi. 

Beberapa hal dapat mempengaruhi keterampilan 

berbicara siswa kelas III MI Walisongo, antara lain 

pandangan pribadi siswa, kebiasaan belajar, dan lingkungan 

tempat tinggal siswa. 

1. Pandangan Pribadi Siswa 

Pandangan pribadi siswa menjadi faktor utama 

penghambat keterampilan berbicara siswa. Ketika guru 

mendorong siswa untuk berbicara, misalnya 

menyampaikan ide, pandangan, pendapat, atau 

mendemonstrasikan pembelajaran di depan kelas, 

sebagian siswa masih merasa takut, tidak nyaman, dan 

khawatir. 

2. Kebiasaan Belajar 

Kebiasaan belajar siswa yang buruk menghasilkan 

kepercayaan diri yang rendah, dan kebiasaan belajar 

siswa ini menjadi elemen kedua yang menghambat 

kemampuan berbicara siswa. Selama proses 

pembelajaran, ada siswa yang tidak memperhatikan 

guru saat menjelaskan pembelajaran, seperti mengobrol 

dengan teman duduknya, bermain game yang 

menyenangkan, dan mengalihkan perhatiannya, 
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akibatnya ketika siswa diminta untuk menjelaskan 

kembali, siswa tidak mampu menyampaikan materi 

pembelajaran yang telah dijelaskan oleh guru, karena 

siswa tidak memahami isi materi yang dijelaskan, siswa 

akan tampak bingung dan gugup saat diminta untuk 

berbicara. 

3. Lingkungan Tempat Tinggal Siswa 

Faktor yang ketiga adalah lingkungan tempat 

tinggal siswa. Siswa telah dididik, dibimbing, dan 

diarahkan dengan menggunakan komponen kebahasaan 

dan kaidah bahasa Indonesia yang benar dan sesuai. 

Ketika siswa diminta untuk berbicara dan 

berkomunikasi menggunakan bahasa baku yang sesuai 

dengan komponen dan kaidah kebahasaan, mudah lupa 

karena ada beberapa siswa yang di rumah menggunakan 

bahasa yang kurang baik dan kurang sopan saat 

berkomunikasi atau berbicara, dan ada beberapa siswa 

yang kesehariannya terbiasa menggunakan bahasa 

daerah. Hal ini menyebabkan siswa merasa kaku dan 

bingung ketika diminta untuk berbicara dan 

berkomunikasi menggunakan bahasa baku yang sesuai 

dengan komponen dan kaidah kebahasaan. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dapat dikatakan masih jauh dari sempurna, 

oleh karena itu dapat dimaklumi jika penelitian peneliti 

memiliki kekurangan. Berdasarkan pengalaman penelitian ada 

keterbatasan-keterbatasan dalam melakukan penelitian. 

Keterbatasan waktu dan keterbatasan kemampuan adalah dua 

contoh dari keterbatasan tersebut.  

Pembelajaran role playing memerlukan persiapan, action 

dan evaluasi yang menyita banyak waktu. Perlu supervisor 

dalam pengamatan. Selama dan sesudah pembelajaran perlu 

bimbingan tingkah laku agar tujuan role playing dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan sosial anak, buka semata-mata 

dalam praktik pendidikan. 

Peneliti menyadari sebagai manusia masih mempunyai 

banyak kekurangan-kekurangan dalam penelitian ini, baik 

keterbatasan tenaga dan kemampuan berfikir, khususnya 

pengetahuan ilmiah.Tetapi peneliti sudah berusaha 

semaksimal mungkin untuk menjalani penelitian sesuai 

dengan kemampuan keilmuan serta bimbingan dosen 

pembimbing. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan metode 

bermain peran (Role Playing) untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa kelas III di MI Walisongo 

Jerakah sudah baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

dalam menggunakan metode role playing untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas III di MI 

Walisongo Jerakah telah melakukan langkah-langkah role 

playing yakni dimulai dari guru memilih tema yang akan 

dimainkan, kemudian membuat naskah skenario dan 

menjelaskan teknik bermain, guru menyediakan media dan 

alat peraga, guru menentukan peran siswa yang bermain, 

guru mendiskusikan nilai-nilai yang terkandung dari 

bermain peran, dan terakhir guru mengevaluasi hasil dari 

kegiatan bermain peran.  

Hasil analisis data keterampilan berbicara siswa 

menunjukkan bahwa aspek pelafalan yang mencakup 

kemampuan mengucapkan konsonan dan vocal dengan 

benar, aspek kelancaran yang mencakup nada dan 

kecepatan saat berbicara dapat dikontrol dengan baik, 

aspek isi pembicaraan siswa mampu mengembangkan 

cerita berdasarkan percakapan, aspek bahasa tubuh siswa 
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menggunakan ekspresi dalam bahasa tubuh mereka sesuai 

situasi dan kondisi. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai 

Implementasi Metode Role Playing dalam Meningkatkan 

Keterampilan Berbicara Siswa Kelas III di MI Walisongo 

Jerakah. Maka peneliti memberi saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Madrasah 

Madrasah sebaiknya dapat meningkatkan kembali 

program-program dan fasilitas yang dapat menunjang 

kegiatan bermain peran untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa. Melalui kerjasama 

dengan orang tua, madrasah harus memberikan 

pengawasan, pelatihan, dan bimbingan berkelanjutan 

kepada siswa yang memiliki keterampilan berbicara 

yang kurang baik atau masih rendah.  

2. Bagi Guru 

Guru sebaiknya terus mengembangkan atau pun 

menerapkan cara atau metode-metode yang bisa 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa dengan 

melakukan pembelajaran yang aktif, efektif, efisien, 

dan menyenangkan melalui penggunaan media atau 

berbagai metode pembelajaran. Siswa dapat dengan 
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mudah berkomunikasi dan mengeksplorasi konsep, 

pemikiran, atau sudut pandangnya. Bermain peran 

dapat digunakan sebagai salah satu metode untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 

3. Bagi Siswa 

Dengan menerapkan metode pembelajaran 

bermain peran dapat memungkinkan siswa tidak 

merasa jenuh atau bosan terhadap pembelajaran, 

kemudian membantu siswa dalam mengaplikasikan 

konsep terhadap situasi dan permasalahan nyata. Hal 

ini dapat membantu siswa untuk memperdalam 

pengetahuan tentang konsep yang dipelajari jika 

masih ada yang masih bersifat abstrak pada 

pembelajaran sebelumnya. 

4. Bagi Peneliti 

Untuk membantu guru dan siswa dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas dan 

kualitas pendidikan di sekolah, peneliti harus dapat 

lebih memahami penerapan metode role playing 

dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

pedoman dan perbandingan bagi peneliti lain yang 

sedang melakukan penelitian sejenis. 
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C. Kata Penutup 

Teriring syukur Alhamdulillah akhirnya dengan 

pertolongan Allah penulis dapat menuntaskan skripsi 

ini. Apabila masih terdapat kekurangan atau kesalahan 

dalam kata, kalimat, kutipan, dan bagian lain dari 

penyelidikan dan pembahasan, karena keterbatasan 

informasi dan kemampuan yang dimiliki peneliti. 

Oleh karena itu, peneliti berharap atas saran yang 

bersifat membangun guna menyempurnakan untuk 

perbaikan penelitian karya tulis berikut. Semoga dapat 

bermanfaat bagi semua pihak, Amin yarobbal’alamin.  
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Lampiran 1 

 

GAMBARAN UMUM MADRASAH 

 

Madrasah Ibtidaiyah Walisongo berdiri pada tanggal 07 

Januari 1985 dibawah naungan Yayasan al 

Khairat.Madrasah ini berawal dari kegiatan Madrasah 

diniyah non formal pada sore hari. Kemudian para sesepuh 

dan Warga Masyarakat menginginkan adanya Madrasah 

Formal, akhirnya disepakati dan berdirilah Sekolah Dasar 

Islam Walisongo, Namun untuk menyamakan Visi & Misi 

ke Madrasahan maka SDI Walisongo Yang secara 

kelembagaan mengikuti pembinaan dan pengawasan 

Departemen Agama, maka Nama tersebut diganti menjadi 

MI Walisongo yang beralamat di Jl. Stasiun no. 20, Jerakah, 

Kecamatan Tugu, Kota Semarang.  

Adapun Visi, Misi, dan tujuan dari MI Walisongo adalah 

sebagai berikut: 

- Visi  

      Cerdas, Terampil dan Berakhlakul Karimah 

-      Misi 

1. Menumbuhkan pengetahuan, penghayatan dan 

pengenalan terhadap ajaran Al-Qur’an dan Hadits 

sehingga menjadi manusia yang sholeh dan sholehah 



 

2. Memberikan keteladanan dalam beribadah, 

berbicara dan bertindak sesuai dengan ajaran Al-

Qur’an dan Hadits 

3. Melaksanakan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, 

efektif, dan menyenangkan kepada siswa sesuai 

perkembangan dunia Pendidikan 

4. Menumbuhkan semangat dan unggul dalam 

berprestasi kepada seluruh warga sekolah 

5. Mendorong dan membantu siswa untuk mengenal 

potensi diri yang dimiliki 

6. Menerapkan manajemen partisipatif dengan 

melibatkan seluruh warga sekolah. 

- Tujuan 

1. Menjadi peserta didik yang mampu mengamalkan 

ajaran Islam dengan benar 

2. Menjadikan peserta didik yang mampu membaca 

Al- Qur‟an dengan fasih dan tartil 

3. Menjadikan peserta didik yang mampu berprestasi 

tinggi 

4. Menjadikan peserta didik mempunyai kepekaan 

social 

5. Menjadikan peserta didik mempunyai

 jiwa patriotisme yang tinggi 



 

MI Walisongo merupakan Sekolah Dasar Plus 

karena selain mata pelajaran umum diajarkan pula mata 

pelajaran agama yang jumlah total ada 16 mata pelajaran. 

Mulai tahun 2006 menggunakan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP)dan juga plus TPQ metode 

Qiraati. Di MI Walisongo, terdapat pula pelajaran 

tambahan yaitu ekstrakurikuler yang meliputi: pramuka, 

Rebana, Marchingband, dan juga bimbingan Shalat Dhuha 

– Jamaah Shalat Dhuhur.  

  



 

Lampiran 2 

DAFTAR PESERTA DIDIK KELAS III 

 MI WALISONGO 

1. Abu Bakar Sodik 

2. Al Raihan Baqir Achmadi 

3. Aqilla Setyo Utami 

4. Arfan Maulana Ibrahim 

5. Aulayan Zaqia 

6. Ayesha Zahira 

7. Azkia Qotrunnnada Salwa 

8. Farhana Elisa Nadia S 

9. Fariha Husna Hanifa 

10. Fritzie Zahran Adhipramana 

11. AIhabur Rohman 

12. Ilham Tsafiq Kossasih 

13. Kayla Adelia Zahroh 

14. Khusnul Aisyah 

15. Mia Cahya Ningrum 

16. Muhammad Rakha Assaid 

17. Muhammad Zidan 

18. Nova Savana Aulia 

19. Rasya Airlangga Saputra 

20. Respati Hazel Adhimarva 

21. Riski Abdul Rosyid 

22. Sayyida Aqilla Attaqiya 

23. Zahira Fairuz Ramadhani 

24. Alika Shafa Anasir 

25. Azmi Fadhil 



 

Lampiran 3  

 

Wawancara Prapenelitian 

 

1. Waktu wawancara : Hari Kamis, 27 Januari 

2022. Pukul. 10.15 WIB. 

2. Tempat wawancara : Kantor Guru MI 

Walisongo 

3. Responden  : Eka Sri Mundhafi, S.Pd. 

Selaku Guru Kelas III MI Walisongo  

No. Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

1. Bagaimana keadaan 

keterampilan berbicara 

siswa kelas III? 

Keterampilan 

berbicara siswa masih 

kurang, belum baik 

lah. 

2. Apakah keterampilan 

berbicara siswa kelas 

III sudah meningkat 

atau masih rendah? 

Untuk keterampilan 

berbicara siswa kelas 

III MI Walisongo 

masih rendah dan itu 

mempengaruhi 

kelancaran siswa 

dalam proses 

pembelajaran. 



 

3. Siswa yang memiliki 

keterampilan berbicara 

yang kurang baik 

mencapai 

keseluruhan atau hanya 

beberapa saja? 

 

Siswa yang memiliki 

keterampilan 

berbicara yang 

kurang baik hanya 

beberapa saja, 8 dari 

25 siswa. Dalam hal 

ini tugas kita sebagai 

pendidik untuk dapat 

membantu siswa agar 

dapat meningkatkan 

keterampilan 

berbicara. 

4.  Apa yang menyebabkan 

keterampilan berbicara 

siswa kurang baik 

(rendah)? 

 

Yang menyebabkan 

keterampilan siswa 

kurang baik atau 

masih rendah karena 

kebiasaan belajar 

siswa kurang baik, 

motivasi belajarnya 

kurang, pada malu-

malu kalo suruh 

menyampaikan 

pendapatnya. 



 

5. Keterampilan berbicara 

siswa terlihat kurang 

baik (rendah), 

dibuktikan dengan 

keadaan siswa yang 

seperti apa? (gugup, 

ragu, malu dll) 

Keterampilan 

berbicara siswa 

terlihatkurang baik 

(rendah), dibuktikan 

dengan siswa masih 

malu-malu dalam 

menyampaikan 

gagasannya sehingga 

volume suaranya jadi 

lirih, siswa masih 

takut dan grogi ketika 

tampil di depan 

teman-temannya dan 

kurang percaya diri 

dalam berbicara. 

6. Upaya apa yang sudah 

dilakukan untuk 

meningkatkan 

keterampilan 

berbicara? 

Upaya yang 

dilakukan untuk 

meningkatkan 

keterampilan 

berbicara siswa 

dengan menggunakan 

beberapa metode dan 

media yang sesuai 

dengan pembelajaran.  



 

7. Apakah ibu pernah 

menerapkan metode 

role playing saat 

pembelajaran bahasa 

Indonesia? 

Sudah menerapkan, 

dan siswa lebih 

senang menggunakan 

metode role playing 

ini.  

8. Apakah metode role 

playing mampu 

meningkatkan 

berbicara siswa menjadi 

lebih baik di kelas III? 

 

Alhamdulillah ada 

peningkatan, awalnya 

siswa masih sulit 

dalam berbicara 

setelah  menerapkan 

metode role playing 

siswa perlahan 

mampu berbicara 

dengan baik namun 

terkadang tata bahasa 

masih kurang bagus 

karena kosa kata yang 

dimiliki masih 

kurang. 

9.  Bagaimana dan seperti 

apa 

pengaplikasiannya 

metode role playing 

terhadap siswa? 

Saya menggunakan 

metode pembelajaran 

role playing dengan 

memilih dan 

membentuk 



 

kelompok kecil, 

kemudian mereka 

memainkan perannya 

sesuai yang sudah 

disepakati 

sebelumnya. 

 

Semarang, 27 Januari 2022 

    

Eka Sri Mundhafi, S.Pd. 

 

  



 

PEDOMAN WAWANCARA 

Kepala Madrasah di  MI Walisongo Jerakah, 

Tugu, Semarang 

  

1. Apa visi dan misi MI Walisongo?  

2. Dalam pengelolaan pembelajaran, kepala 

madrasah mempunyai wewenang atau tanggung 

jawab seperti apa ?  

3. Bagaimana gambaran MI Walisongo dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia? 

4. Apa yang dilakukan kepala madrasah dalam 

peningkatan mutu pendidikan ?  

5. Metode pembelajaran apa saja yang ibu terapkan 

untuk siswa agar menjadikan madrasah 

bermutu?  

6. Apakah metode role playing sudah diterapkan di 

MI Walisongo, khususnya di kelas III? 

7. Bagaimana prosedur melaksanakannya dalam 

penerapan metode tersebut? 

8. Apakah ada ruang khusus untuk menerapkan 

metode bermain peran? 

9. Dalam bermain peran apakah medianya sudah 

disediakan dari madrasah? 



 

10. Penerapan metode role playing apakah 

mempengaruhi keterampilan berbicara siswa? 

11. Apakah kepala madrasah melakukan 

pengawasan langsung terhadap pembelajaran 

keterampilan berbicara? 

12. Apakah kepala madrasah melakukan 

pengawasan akan tugas dan tanggung jawab 

setiap guru, khusunya tanggung jawab dalam 

mendidik siswa? 

  



 

HASIL WAWANCARA 

Kepala Madrasah di  MI Walisongo Jerakah, 

Tugu, Semarang 

Responden  : Dra. Siti Zaenab, S.Pd. 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 19 Februari 2022 

No. Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

1. Apa visi dan misi 

MI Walisongo?  

 

Visi MI Walisongo adalah 

cerdas, terampil dan 

berakhlakul karimah. 

Sedangkan misi MI 

Walisongo; 

1. Menumbuhkan 

pengetahuan, 

penghayatan dan 

pengenalan terhadap 

ajaran Al-Qur’an dan 

Hadits, sehingga 

menjadi manusia yang 

sholeh dan sholehah 

2. Memberikan 

keteladanan dalam 

beribadah, berbicara 



 

dan bertindak sesuai 

dengan ajaran Al-

Qur’an dan Hadits 

3. Melaksanakan 

pembelajaran aktif, 

inovatif, kreatif, 

efektif, dan 

menyenangkan kepada 

siswa sesuai 

perkembangan dunia 

Pendidikan 

4. Menumbuhkan 

semangat dan unggul 

dalam berprestasi 

kepada seluruh warga 

sekolah 

5. Mendorong dan 

membantu siswa untuk 

mengenal potensi diri 

yang dimiliki 

6. Menerapkan 

manajemen partisipatif 

dengan melibatkan 

seluruh warga sekolah 



 

2. Dalam 

pengelolaan 

pembelajaran, 

kepala madrasah 

mempunyai 

wewenang atau 

tanggung jawab 

seperti apa ?  

Kepala madrasah bertugas 

sebagai manager madrasah dan 

supervisi masing-masing kelas, 

disamping itu saya juga ikut 

terjun dalam pembelajaran di 

kelas.  

3. Bagaimana 

gambaran MI 

Walisongo dalam 

pembelajaran 

bahasa 

Indonesia? 

 

Bahasa sebetulnya memang 

setiap saat kita gunakan. Ada 

beberapa macam bahasa yaitu: 

1. Bahasa ucapan atu 

lisan sekarang banyak 

disalahgunakan antara 

kita dan kami padahal 

yang dibicarakan diri 

sendiri tapi 

pengucapannya kita, 

nah itu perlu dibenahi. 

2. Bahasa tulisan saya 

lihat di kelas rendah 

penggunaan “di” itu 

masing sering salah 



 

dalam membedakan 

antara kata depan “di” 

yang merupakan 

tempat, harus dipisah. 

Contohnya: di meja, di 

sekolah, dan lain 

sebagainya.  

Ada yang “di” dipisah, 

di makan kok “di” nya 

dipisah, dimakan kan 

harus disambung 

karena kalimat pasif 

dan bukan 

menunjukkan tempat. 

Nah itu perlu adanya 

pemahaman kepada 

siswa. 

3. Bahasa isyarat hanya 

menunjukkan dan 

dipraktikkan dalam 

bentuk puisi, pantun. 

Antara ucapan dan 

meragakan harus 

menyesuaikan. 



 

4. Apa yang 

dilakukan kepala 

madrasah dalam 

peningkatan 

mutu 

pendidikan? 

Menurut saya untuk 

peningkatan mutu pendidikan 

jangan hanya sekedar perintah 

atau komentar saja, akan tetapi 

diawali dari personil atau 

pribadi guru masing-masing, 

dengan menjadi suri tauladan 

dan memberi contoh yang baik 

dalam ucapan, perilaku dan hal 

apapun itu  kepada siswa. 

Contohnya kemarin ketika 

sholat dhuha berjamaah saya 

mengambil gambar dari lantai 

2, kemudian saya duduk 

didepan gerbang menunggu 

siswa selesai sholat dhuha dan 

ketika mereka lewat itu sudah 

80% paham bagaimana lewat 

di depan orang tua dengan 

membukkan punggunya.  

5. Metode 

pembelajaran apa 

saja yang ibu 

terapkan untuk 

Banyak sekali metode yang 

diterapkan, dari ceramah, 

berdiskusi, tanya jawab, tebak 

kata, bermain peran, pemberian 



 

siswa agar 

menjadikan 

madrasah 

bermutu?  

 

tugas secara individu, 

kelompok sampai klasikal. 

Metode pembelajaran yang 

diterapkan berganti-ganti agar 

siswa tidak ngantuk dan bosan, 

harapan dari menerapkan 

metode yang bermacam-

macam ini siswa menjadi aktif, 

sehingga pembelajaran di kelas 

lebih kondusif. 

6. Apakah metode 

role playing 

sudah diterapkan 

di MI Walisongo, 

khususnya di 

kelas III? 

Sudah, bahkan beberapa kelas 

lain sudah menerapkan metode 

role play sesuai kebutuhan 

pelajaran. 

7. Bagaimana 

prosedur 

melaksanakannya 

dalam penerapan 

metode tersebut? 

Dilaksanakan didalam kelas 

sesederhanan mungkin dan 

tidak mengeluarkan biaya 

banyak, yang penting semua 

siswa ikut berperan aktif. 



 

8. Apakah ada 

ruang khusus 

untuk 

menerapkan 

metode bermain 

peran? 

Belum ada ruang khusus 

karena masih proses 

pembangunan gedung baru, 

metode ini dilaksanakan di 

ruang kelas. 

9. Dalam bermain 

peran apakah 

medianya sudah 

disediakan dari 

madrasah? 

Medianya sebagian ada yang 

disediakan dari madrasah dan 

sebagian siswa membawa dari 

rumah. 

10. Penerapan 

metode role 

playing apakah 

mempengaruhi 

keterampilan 

berbicara siswa? 

Sangat berpengaruh, dengan 

adanya bermain peran siswa 

jadi terlatih dalam berbicara 

dan bersosialisasi dengan 

teman-temannya. 

11. Apakah kepala 

madrasah 

melakukan 

pengawasan 

langsung 

terhadap 

Ya langsung dan tidak 

langsung. Langsungnya saya 

mengajak siswa ngobrol, 

menanyakan hal-hal kecil, 

membaca buku-buku di 

perpustakaan. Tidak 



 

pembelajaran 

keterampilan 

berbicara? 

 

langsungnya saya menanyakan 

kepada guru kelas, apakah 

masih ada siswa yang belum 

lancar dalam berbicara dan 

membutuhkan dampingan? 

Apabila ada siswa yang belum 

lancar dalam berbicara nanti 

dicari jalan keluarnya 

bagaimana, mungkin ada jam 

tambahan. 

12. Apakah kepala 

madrasah 

melakukan 

pengawasan akan 

tugas dan 

tanggung jawab 

setiap guru, 

khusunya 

tanggung jawab 

dalam mendidik 

siswa? 

Pengawasan disini termasuk 

supervisi, supervisi tidak harus 

terang-terangan bisa secara 

sembunyi. Apabila ada 

masalah siswa, kok guru 

kelasnya tidak bisa mengatasi 

nanti saya yang akan terjun 

langsung. 

 

 



 

    

 

Semarang, 19 Februari 2022 

    

 

  



 

PEDOMAN WAWANCARA 

Guru Kelas III MI Walisongo Jerakah, Tugu, Semarang 

 

1. Apakah ibu selalu membuat RPP setiap akan 

melakukan pembelajaran?  

2. Bagaimana kondisi belajar siswa kelas III saat 

pembelajaran bahasa Indonesia berlangsung? 

3. Metode pembelajaran apa saja yang pernah ibu 

terapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia?  

4. Bagaimana pendapat ibu mengenai metode role 

playing?  

5. Materi pembelajaran bahasa Indonesia apa yang ibu 

terapkan di kelas III dengan menggunakan metode 

role playing? 

6. Bagaimana langkah-langkah metode role playing 

yang ibu terapkan? 

7. Apakah ibu memilih tema terlebih dahulu sebelum 

menerapkan metode role playing? 

8. Apakah ibu membuat naskah/skenario terlebih 

dahulu sebelum bermain peran? 

9. Apakah ibu menyiapkan media, alat dan bahan yang 

diperlukan untuk bermain peran dan menjelaskan 

teknik dan aturan bermain? 



 

10. Apakah ibu memilih dan menetapkan peran siswa? 

11. Apakah ibu mendiskusikan kembali nilai-nilai yang 

terkandung dari bermain peran tersebut? 

12. Apakah ibu mengevalusasi hasil dari kegiatan 

bermain peran? 

13. Apa kelebihan dan kekurangan pembelajaran 

menggunakan metode role playing? 

14. Apakah metode role playing mempengaruhi 

keterampilan berbicara? 

15. Bagaimana pendapat ibu mengenai keterampilan 

berbicara siswa kelas III? 

16. Apakah semua siswa kelas III sudah lancar dalam 

berbicara? 

17. Aspek apa saja yang ibu nilai dalam keterampilan 

berbicara siswa kelas III?  

18. Apakah lafal atau pengucapan bahasa siswa sudah 

baik? 

19. Apakah siswa sudah lancar dalam berbicara? 

20. Apakah isi pembicaraan yang disampaikan siswa 

mampu mengembangkan ide cerita berdasarkan 

gambar? 

21. Apakah bahasa tubuh siswa dapat mengungkapkan 

pikiran atau perasaan yang memiliki arti tersendiri? 



 

22. Apakah siswa dapat memahami isi percakapan dari 

yang paling sederhana?  

23. Unsur apa saja yang terdapat dalam keterampilan 

berbicara? 

24. Apakah terdapat komunikator dan komunikan? 

25. Apakah ada pesan yang disampaikan siswa dalam 

bermain peran? 

26. Bagaimana reaksi komunikan/penonton ketika 

menerima pesan dari komunikator? 

27. Faktor apa saja yang mempengaruhi keterampilan 

berbicara siswa kelas III? 

28. Apakah ketepatan pengucapan siswa sudah benar? 

29. Apakah penempatan tekanan, nada, susunan kata, 

dan durasi siswa kelas III sudah tepat? 

30. Apakah pilihan kata yang digunakan siswa sudah 

jelas? 

31. Apakah ketepatan sasaran pembicaraan siswa 

mengunakan kalimat yang efektif dalam 

komunikasi? 

32. Apakah sikap wajar, tenang, dan tidak kaku siswa 

ketika berbicara di depan umum sudah memiliki 

kemampuan yang baik? 

33. Apakah pandangan siswa ketika berbicara sudah 

mengarah kepada lawan bicara? 



 

34. Ketika berbicara apakah siswa dapat menghargai 

pendapat orang lain? 

35. Apakah gerak-gerik dan mimik siswa sudah tepat? 

36. Apakah siswa dapat menguasai topik dalam sebuah 

pembicaraan? 

37. Hambatan apa saja dalam keterampilan berbicara 

siswa? 



 

HASIL WAWANCARA 

Guru Kelas III MI Walisongo Jerakah, Tugu, Semarang 

Responden  : Eka Sri Mundhafi, S.Pd. 

Hari/Tanggal  : Senin, 21 Februari 2022 - Rabu, 23 

Februari 2022 

No. Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

1. Apakah ibu selalu 

membuat RPP setiap 

akan melakukan 

pembelajaran? 

Tentu saja, dengan adanya 

RPP ini sebagai pedoman 

atau acuan saya dalam 

mengajar di kelas. 

2. Bagaimana kondisi 

belajar siswa kelas 

III saat pembelajaran 

bahasa Indonesia 

berlangsung? 

 

Kondisi siswa ketika 

pembelajaran Bahasa 

Indonesia berlangsung 

kurang kondusif, pada 

kurikulum 2013 ini bahan 

ajar Bahasa Indonesia yang 

cukup rumit dan 

perkembangan Bahasa yang 

dinamis menuntut siswa 

untuk lebih aktif dalam 

pembelajaran. 



 

3. Metode 

pembelajaran apa 

saja yang pernah ibu 

terapkan dalam 

pembelajaran bahasa 

Indonesia?  

 

Banyak sekali, contohnya 

metode ceramah, metode 

demontrasi, metode tanya 

jawab, metode bermain 

peran juga pernah saya 

terapkan, ada lagi metode 

diskusi, berkelompok, dan 

lain sebagainya. Sampai-

sampai saya membuat 

tempat duduk dengan leter 

U agar ketika saya 

menerangkan pelajaran 

semua siswa dapat 

menerima dengan baik, dan 

saya pun bisa memantau 

lebih jelas. 

4. Bagaimana pendapat 

ibu mengenai metode 

role playing? 

Metode role playing atau 

bermain peran menurut 

saya ketika diterapkan 

membuat siswa menjadi 

lebih aktif, karena 

semuanya ikut berperan. 

Bermain peran ini juga 

membuat siswa menjadi 



 

lebih kompak, banyak 

berdiskusi, dan dapat 

memperagakan perannya di 

depan kelas dengan baik. 

5. Materi pembelajaran 

bahasa Indonesia apa 

yang ibu terapkan di 

kelas III dengan 

menggunakan 

metode role playing? 

Saya menerapkan di 

semester gasal kemarin 

pada Tema 4, Subtema 2 

materinya Kewajiban dan 

Hakku di Sekolah. 

6. Bagaimana langkah-

langkah metode role 

playing yang ibu 

terapkan? 

 

Langkah-langkahnya: 

1. Menentukan tema 

terlebih dahulu 

sesuai dengan sub 

tema pembelajaran 

Bahasa indonesia 

2. Menjelaskan 

skenario sesuai 

bacaan pada 

pembelajaran 3 

yaitu “Kelasku 

Kotor” kepada 

siswa  



 

3. Membuat 

kelompok kecil dan 

menunjuk beberapa 

siswa siapa saja 

yang mendapatkan 

peran untuk 

diperagakan di 

depan kelas. 

4. Siswa diberi waktu 

1 minggu untuk 

menyiapkan 

perannya 

5. Siswa bermain 

peran, kelompok 

yang lain 

mengamati 

skenario yang 

diperagakan di 

depan kelas 

6. Akhir permainan 

saya mengajak 

siswa  diskusi kira-

kira pesan atau nilai 

apa yang 



 

terkandung dalam 

permainan tersebut. 

7. Evaluasi 

7. Apakah ibu memilih 

tema terlebih dahulu 

sebelum menerapkan 

metode role playing? 

Iya, saya memilih dan 

menyesuaikan dengan sub 

tema dan pembelajaran 

mana yang cocok untuk 

menerapkan metode role 

playing  

8. Apakah ibu membuat 

naskah/skenario 

terlebih dahulu 

sebelum bermain 

peran dan 

menjelaskan cara 

bermainnya? 

Iya, untuk naskah atau 

skenario sudah saya siapkan 

temanya yang sesuai dalam 

buku tema 4 sub tema 2. 

Saya juga membuat 

jalannya cerita yang akan 

dimainkan oleh siswa, 

kemudian saya menjelaskan 

bagaimana cara 

bermainnya. 

9. Apakah ibu 

menyiapkan media, 

alat dan bahan yang 

diperlukan untuk 

Kita tidak membutuhkan 

media, alat dan bahan yang 

aneh-aneh, karena bermain 

peran menentukan kalimat 



 

bermain peran dan 

menjelaskan teknik 

dan aturan bermain? 

saran kewajiban dan hakku 

di sekolah ini kita 

manfaatkan media yang ada 

di dalam kelas dan saya 

membawakan kostum guru 

untuk siswa yang berperan 

sebagai guru. Untuk 

penjelasan mengenai aturan 

bermain peran pastinya dari 

awal sudah saya sampaikan. 

10. Apakah ibu memilih 

dan menetapkan 

peran siswa? 

 

Tentu saja, untuk 

mengantisipasi siswa yang 

bingung saya menetapkan 

peran siswa karena 

kebetulan di kelas III ini 

baru saya terapkan metode 

role playing, akan tetapi 

jika ada yang menginginkan 

peran lain dan saya pandang 

mampu ya saya 

persilahkan. Biasanya 

mereka hanya membaca 

percakapan di depan kelas 

tanpa meragakan dari peran 



 

yang ada didalam teks 

percakapan tersebut. Maka 

dari itu saya berinisiatif 

menoca menerapkan 

metode bermain peran ini 

apakah dapat 

mempengaruhi keaktifan, 

keterampilan berbicara 

siswa atau tidak, ternyata 

sangat mempengaruhi. 

11. Apakah ibu 

mendiskusikan 

kembali nilai-nilai 

yang terkandung dari 

bermain peran 

tersebut? 

Iya, pada akhir kegiatan 

bermain peran saya 

mengajak diskusi siswa 

mengenai nilai yang 

terkandung dalam 

permainan tersebut dan 

hikmah apa yang bisa kita 

ambil serta dapat 

diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

12. Apakah ibu 

mengevalusasi hasil 

Iya, dari evaluasi untuk 

mengukur tingkat 

keterampilan berbicara 



 

dari kegiatan 

bermain peran? 

 

siswa dan sejauh mana 

pembelajaran ini telah 

dicapai. Kemudian 

membandingkan apakah 

metode role playing dapat 

meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa atau tidak, 

ternyata siswa menjadi 

lebih aktif dan 

pembelajaran kondusif. 

13. Apa kelebihan dan 

kekurangan 

pembelajaran 

menggunakan 

metode role playing? 

Kelebihannya antara siswa 

saling bekerja sama, dapat 

bersosialisasi dengan baik, 

melatih mental dan saya 

dapat menilai tingkat 

pemahaman dengan 

mengamati siswa ketika 

permainan berlangsung.  

Adapun kekurangannya 

yaitu memakan waktu 

cukup lama dan yang tidak 

bermain peran sebagai 

penonton ada yang 



 

ngelamun jadi kurang 

fokus. 

14. Apakah metode role 

playing 

mempengaruhi 

keterampilan 

berbicara? 

Sangat mempengaruhi 

kualitas berbicara siswa, 

berbicara ini kan cara 

berkomunikasi dengan 

lawannya ya, awalnya 

siswa ada yang masih malu-

malu dalam 

mengungkapkan 

perasaannya (pendapatnya) 

sekarang  dapat 

menyampaikan dengan 

baik. 

15. Bagaimana pendapat 

ibu mengenai 

keterampilan 

berbicara siswa kelas 

III? 

Keterampilan berbicara 

kelas III sudah lumayan 

baik ya walau ada beberapa 

yang masih butuh 

dampingan. Meski 

demikian masih butuh 

banyak latihan agar siswa 

ketika menyampaikan 

informasi atau pendapatnya 



 

dapat tersampaikan dengan 

jelas, istilahnya tidak 

muter-muter jadi apa yang 

disampaikan kita 

memahami maksutnya. 

16. Apakah semua siswa 

kelas III sudah lancar 

dalam berbicara? 

Sebagian, ya Alhamdulillah 

ada 75% yang lancar dalam 

berbicara di antaranya 

Sayyida Aqilla, 

Muhammad Rakha, Riski, 

Al Raihan, Kayla Adelia, 

Mia Cahya Ningrum, 

Nadia, Hani dan lain 

sebagainya. Nah yang 

belum lancar ada Alika 

Shafa, Azmi Fadhil, Rasya, 

Zidan.  

Ada 2 siswa luar biasa yang 

perlu bimbingan khusus 

atau tambahan belajar yaitu 

Abu Bakar dan Aqilla Setyo 

Utami. Meskipun demikian 

2 siswa ini memiliki 



 

semangat belajar yang 

tinggi, pagi-pagi sekali 

sudah berangkat duluan dan 

tidak pernah telat. 

17. Aspek apa saja yang 

ibu nilai dalam 

keterampilan 

berbicara siswa kelas 

III?  

Pelafalannya, cara atau 

gaya bicaranya, kata yang 

digunakan sudah sesuai 

dengan KBBI atau belum, 

bahasa tubuh, pemahaman 

isi dari apa yang 

disampaikan, menurut saya 

itu sih. Ya harapannya 

siswa dapat menyampaikan 

maksutnya dengan baik 

sehingga pendengar itu 

memahami apa yang 

disampaikan, dan juga 

sebagai tolak ukur siswa 

mana saja yang sudah 

lancar dalam berbicara dan 

mana yang belum. 



 

18. Apakah lafal atau 

pengucapan bahasa 

siswa sudah baik? 

Pelafalan berbicara 

beberapa siswa sudah baik, 

seperti melafalkan 

konsonan dan vokal dengan 

jelas. Adapun hal yang 

memungkinkan siswa untuk 

berpartisipasi dalam diskusi 

selama proses 

pembelajaran, seperti: 

percakapan di mana siswa 

diminta untuk berbagi 

pandangan mereka, 

memungkinkan siswa untuk 

mengirimkan umpan balik, 

pertanyaan, dan saran 

menjawab. Meskipun 

demikian, siswa tetap 

memerlukan latihan atau 

bimbingan agar menjadi 

lebih baik lagi 

19. Apakah siswa sudah 

lancar dalam 

berbicara? 

Kelancaran berbicara siswa 

tampaknya sudah terlihat 

baik, meskipun ada 

beberapa yang masih 



 

membutuhkan latihan 

mebaca secara rutin. Saya 

menerapkan literasi 

(membaca) buku 10 menit 

sebelum pembelajaran 

berlangsung, kemudian 

menunjuk salah satu siswa 

untuk menceritakan apa 

yang telah dibaca. Dan 

ketika saya meminta siswa 

untuk berdiskusi dengan 

temannya atau presentasi di 

depan kelas, mereka sudah 

tahu cara mengatur nada 

dan kecepatan bicara 

mereka, mereka dapat 

mengangkat suara dan 

menjelaskan materi dengan 

cepat, dan ini dilakukan 

agar teman-temannya dapat 

mendengar dan memahami 

presentasi. Kemudian, jika 

ada jeda panjang dan siswa 

mengulang kalimat saat 



 

berbicara, mereka dapat 

membedakan jeda dengan 

menggunakan fungsi tanda 

baca seperti titik dan koma 

saat berbicara. 

20. Apakah isi 

pembicaraan yang 

disampaikan siswa 

mampu 

mengembangkan ide 

cerita berdasarkan 

gambar? 

Siswa belum mampu 

menghasilkan ide dari 

pendapat mereka sendiri, 

seperti cerita dan tanggapan 

terhadap pertanyaan 

deskriptif. Misalnya saya 

menyarankan siswa untuk 

mengembangkan ide cerita 

dengan kemampuan terbaik 

mereka, selama mereka 

mau dan mampu 

melakukannya. Siswa dapat 

menunjukkan apresiasi 

mereka terhadap cerita di 

depan kelas, jika mereka 

cemas dan gugup, ini bukan 

masalah saya terus 

memberikan pujian. 



 

21. Apakah bahasa tubuh 

siswa dapat 

mengungkapkan 

pikirannya? 

Bagaimana siswa 

menjelaskan 

pembelajaran di 

depan kelas? 

Ketika siswa berbicara di 

depan kelas untuk 

memberikan hasil diskusi 

atau hasil tugas individu, 

beberapa siswa 

menggunakan bahasa tubuh 

yang positif dan negatif. 

Bahasa tubuh yang positif 

seperti tenang saat 

menjelaskan hasil diskusi, 

ketika dia berada di depan 

kelas, dia selalu menatap 

teman-temannya, tubuhnya 

dalam posisi lurus dan tidak 

kaku. Bahasa tubuh yang 

negatif itu seperti 

tangannya gemetar, dan 

wajahnya tidak setenang 

kelihatannya. Meskipun 

begitu siswa berusaha untuk 

dapat menyampaikan 

sampai selesai. 



 

Jika siswa menggunakan 

bahasa tubuhnya kurang 

baik, saya mengarahkan 

dan membimbing mereka 

untuk menghilangkan rasa 

gugup, cemas, dan takut 

saat sedang berbicara di 

depan teman-temannya. 

22. Apakah siswa dapat 

memahami isi 

percakapan dari yang 

paling sederhana? 

Pemahaman siswa sudah 

bagus, saya membiasakan 

siswa membaca buku cerita 

di perpustakaan untuk 

melatih memahami isi 

percakapan atau isi dari 

buku tersebut. Ketika saya 

suruh untuk membaca 

sebuah percakapan di kelas 

siswa sudah mampu 

memahami dengan baik, 

yaa itu pun dengan 

bimbingan saya 

23. Unsur apa saja yang 

terdapat dalam 

1. Orang yang 

berbicara 



 

keterampilan 

berbicara? 

2. Pendengar  

3. Pesan yang 

disampaikan 

24. Apakah terdapat 

komunikator dan 

komunikan? 

Tentunya ada, dalam 

komunikasi ada timbal 

baliknya, ada yang 

berbicara (komunikator) 

dan ada lawan bicaranya 

(komunikan) 

25. Apakah ada pesan 

yang disampaikan 

siswa dalam bermain 

peran? 

Ada, dari permainan yang 

diperankan oleh siswa ada 

sesuatu yang dapat kita 

ambil hikmahnya, pesan 

yang disampaikan itu apa. 

Misalkan permainan 

tersebut tidak ada pesan 

atau nilainya cerita menjadi 

hambar/ tidak jelas 

bagaimana maksut dan 

tujuannya. 

26. Bagaimana reaksi 

komunikan/penonton 

ketika menerima 

Baik, dari pesan yang 

disampaikan dapat 



 

pesan dari 

komunikator? 

diterapkan di kehidupan 

sehari-hari.   

27. Faktor apa saja yang 

mempengaruhi 

keterampilan 

berbicara siswa kelas 

III? 

1. Pelafalan, 

pengucapan 

Benar dan tidaknya 

pilihan kata yang 

digunakan  

2. Intonasi 

Sudah sesuai atau 

belum tekanan 

nada tanda baca 

teks yang 

dibacanya 

3. Gerak-gerik tubuh 

Ketika sedang 

membicarakan hal 

yang bahagia, maka 

gerak tubuh 

menunjukkan 

bahagia 

4. Mimik wajah 

Pesan yang 

disampaikan 

apabila sedih maka 



 

pasang mimik 

wajah bersedih, 

apabila tertawa 

menunjukkan 

mimik wajah yang 

bahagia 

5. Kelancaran 

Ketika berbicara 

siswa mampu 

menyampaikan 

gagasannya dengan 

baik  

28. Apakah ketepatan 

pengucapan siswa 

sudah benar? 

Belum, sebab siswa ketika 

menyampaikan idenya atau 

bertanya masih malu-malu, 

pasti suaranya pelan apalagi 

kalau dilihat teman-

temannya suaranya malah 

tambah pelan.  

29. Apakah penempatan 

tekanan, nada, 

susunan kata, dan 

Sudah 



 

durasi siswa kelas III 

sudah tepat? 

30. Apakah pilihan kata 

yang digunakan 

siswa sudah jelas? 

Sudah  

31. Apakah ketepatan 

sasaran pembicaraan 

siswa mengunakan 

kalimat yang efektif 

dalam komunikasi? 

Untuk menggunakan 

kalimat yang efektif belum 

sepenuhnya ya, terkadang 

siswa masih menggunakan 

bahasa daerah atau 

campuran, jadi yang 

mendengarkan menjadi 

tidak paham dan 

menanyakan artinya itu apa 

32. Apakah sikap wajar, 

tenang, dan tidak 

kaku siswa ketika 

berbicara di depan 

umum sudah 

memiliki 

kemampuan yang 

baik? 

Belum, karakteristik siswa 

kan beragam. Kalau disuruh 

maju masih ada yang masih 

malu-malu, terlihat gugup, 

belum bisa berdamai 

dengan suasana kelas. Ada 

juga yang percaya dirinya 

tinggi, meskipun dia salah 

tapi tetap berusaha 



 

menyampaikan maksutnya 

dengan suara yang lantang 

dan tidak malu-malu.  

33. Apakah pandangan 

siswa ketika 

berbicara sudah 

mengarah kepada 

lawan bicara? 

Sudah, saya sering melatih 

siswa untuk percaya diri 

berbicara di depan kelas, 

menghadapi orang banyak.  

34. Ketika berbicara 

apakah siswa dapat 

menghargai 

pendapat orang lain? 

Iya  

35. Apakah gerak-gerik 

dan mimik siswa 

sudah tepat? 

Belum  

36. Apakah siswa dapat 

menguasai topik 

dalam sebuah 

pembicaraan? 

Belum  



 

37. Hambatan apa saja 

dalam keterampilan 

berbicara siswa? 

Pandangan pribadi siswa 

yakni rasa percaya diri, 

gugup, dan grogi jika maju 

ke depan, kebiasaan belajar, 

dan lingkungan tempat 

tinggal siswa. 

 

 

 

Semarang, 23 Februari 2022 

    

   Eka Sri Mundhafi, S.Pd. 

  



 

PEDOMAN WAWANCARA 

Siswa Kelas III MI Walisongo Jerakah, Tugu, 

Semarang 

 

1. Apakah kamu senang jika dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia menggunakan metode role playing 

atau bermain peran? 

2. Bagaimana kesulitan tidak dalam memahami 

pelajaran jika sambil bermain peran? 

3. Apakah melalui bermain peran tentang kewajiban 

dan hakku yang telah ditampilkan di kelas mampu 

membuat kamu memahaminya? 

4. Bagaimana langkah-langkah metode role playing 

yang diterapkan guru? 

5. Apakah guru memilih tema terlebih dahulu sebelum 

menerapkan metode role playing? 

6. Apakah guru membuat naskah/skenario terlebih 

dahulu sebelum bermain peran? 

7. Apakah guru menyiapkan media, alat dan bahan 

yang diperlukan untuk bermain peran dan 

menjelaskan teknik dan aturan bermain? 

8. Apakah guru memilih dan menetapkan peran siswa? 

9. Apakah guru mendiskusikan kembali nilai-nilai 

yang terkandung dari bermain peran tersebut? 



 

10. Apakah guru mengevalusasi hasil dari kegiatan 

bermain peran? 

11. Apa kelebihan dan kekurangan pembelajaran 

menggunakan metode role playing? 

12. Bagaimana pendapatmu dalam menerapkan metode 

bermain peran dapat meningkatkan keterampilan 

berbicara? 

13. Bagaimana upaya guru agar lafal atau pengucapan 

bahasamu tepat? 

14. Apakah kamu sudah lancar dalam berbicara? 

15. Apakah isi pembicaraan yang kamu sampaikan 

mampu mengembangkan ide cerita berdasarkan 

gambar? 

16. Apakah bahasa tubuhmu dapat mengungkapkan 

pikiran atau perasaan yang memiliki arti tersendiri? 

17. Apakah kamu dapat memahami isi percakapan dari 

yang paling sederhana? 

18. Bagaimana pendapatmu unsur apa saja yang 

terdapat dalam keterampilan berbicara? 

19. Apakah terdapat komunikator dan komunikan? 

20. Apakah ada pesan yang disampaikan ketika bermain 

peran? 

21. Bagaimana reaksimu ketika menerima pesan dari 

komunikator/yang bermain peran? 



 

22. Bagaimana pendapatmu faktor apa saja yang 

mempengaruhi keterampilan berbicara? 

23. Apakah ketepatan pengucapan yang kamu gunakan 

sudah benar? 

24. Apakah penempatan tekanan, nada, susunan kata, 

dan durasi yang kamu gunakan sudah tepat? 

25. Apakah pilihan kata yang kamu gunakan sudah 

jelas? 

26. Apakah ketepatan sasaran pembicaraanmu 

mengunakan kalimat yang efektif dalam 

komunikasi? 

27. Apakah sikap wajar, tenang, dan tidak kaku ketika 

berbicara di depan umum sudah memiliki 

kemampuan yang baik? 

28. Apakah pandanganmu ketika berbicara sudah 

mengarah kepada lawan bicara? 

29. Apakah gerak-gerik dan mimikmu sudah tepat? 

30. Apakah kamu dapat menguasai topik dalam sebuah 

pembicaraan? 

31. Bagaimana pendapatmu hambatan apa saja dalam 

keterampilan berbicara? 

  



 

HASIL WAWANCARA 

Siswa Kelas III MI Walisongo 

Responden  : Mia Cahya Ningrum 

Hari/Tanggal  : Kamis, 24 Februari 2022 

No.  Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

1. Apakah kamu 

senang jika dalam 

pembelajaran 

bahasa Indonesia 

menggunakan 

metode role playing 

atau bermain 

peran? 

Sangat senang bu, seru hehe 

2. Bagaimana 

kesulitan tidak 

dalam memahami 

pelajaran jika 

sambil bermain 

peran? 

Tidak, saya malah lebih 

paham kalau sambil bermain 

peran. Soalnya kan bacaan 

yang di buku saya langsung 

meragakan sama teman 

kelompok 

3. Apakah melalui 

bermain peran 

tentang kewajiban 

Iya, saya menjadi paham 

perbedaan kewajiban dan 



 

dan hakku yang 

telah ditampilkan di 

kelas mampu 

membuat kamu 

memahaminya? 

hak, pas kemarin saya 

bingung suka kebolak-balik 

4. Bagaimana 

langkah-langkah 

metode role playing 

yang diterapkan 

guru? 

1. Bu guru membuat 

kelompok 

2. Bu guru 

menjelaskan cara 

bermain peran sesuai 

bacaan di buku 

3. Bu guru memberi 

waktu satu minggu 

buat latihan di rumah 

4. Tampil di depan 

kelas 

5. Membuat 

kesimpulan 

bersama-sama 

6. Bu guru 

menjelaskan dari 

permainan  



 

5. Apakah guru 

memilih tema 

terlebih dahulu 

sebelum 

menerapkan 

metode role 

playing? 

Tidak  

6. Apakah guru 

membuat 

naskah/skenario 

terlebih dahulu 

sebelum bermain 

peran dan 

menjelaskan cara 

bermainnya? 

Iya, kita diberi lembaran 

kertas, terus Bu guru 

menjelaskan maksutnya 

7. Apakah guru 

menyiapkan media, 

alat dan bahan yang 

diperlukan untuk 

bermain peran dan 

menjelaskan teknik 

dan aturan 

bermain? 

Iya 



 

8. Apakah guru 

memilih dan 

menetapkan peran 

siswa? 

Iya, setelah membuat 

kelompok Bu guru menunjuk 

peran setiap siswa  

9. Apakah guru 

mendiskusikan 

kembali nilai-nilai 

yang terkandung 

dari bermain peran 

tersebut? 

Iya  

10. Apakah guru 

mengevalusasi hasil 

dari kegiatan 

bermain peran? 

Iya  

11. Apa kelebihan dan 

kekurangan 

pembelajaran 

menggunakan 

metode role 

playing? 

Kelebihannya saya menjadi 

paham, kekurangannya 

ketika kelompok lain maju 

yang lain pada ngomong 

sendiri 

12. Bagaimana 

pendapatmu dalam 

Iya, saya menjadi percaya 

diri kalau bertanya 



 

menerapkan 

metode bermain 

peran dapat 

meningkatkan 

keterampilan 

berbicara? 

13. Bagaimana upaya 

guru agar lafal atau 

pengucapan 

bahasamu tepat? 

Jika ada materi yang belum 

kita pahami bu guru 

menjelaskan kembali, bu 

guru sering mengajak kita 

berdiskusi. Jika ada 

kesalahan saat kita berbicara 

atau ngomong Bu guru 

langsung membenarkannya 

14. Apakah kamu 

sudah lancar dalam 

berbicara? 

 

Sudah, membaca adalah hobi 

saya. Saya suka membaca 

dongeng di rumah dan buku 

cerita lainnya, jika ada jam 

kosong saya membaca buku 

cerita yang disediakan di 

kelas. Dari hobi membaca 

saya jadi terbiasa bercerita. 



 

15. Apakah isi 

pembicaraan yang 

kamu sampaikan 

mampu 

mengembangkan 

ide cerita 

berdasarkan 

gambar? 

Jika gambar itu mudah 

dimengerti saya dapat 

membuat cerita dari gambar 

yang saya lihat. Saya 

memiliki pengalaman seperti 

liburan sekolah, Idul Fitri, 

dan jalan-jalan bersama 

keluarga, seperti yang saya 

tulis di buku. Jika saya 

bingung buat kata-katanya, 

saya minta tolong bu guru 

buat bantuin saya. 

16. Apakah bahasa 

tubuhmu dapat 

mengungkapkan 

pikiran atau 

perasaan yang 

memiliki arti 

tersendiri? 

Iya, ketika berbicara di depan 

aku selalu menatap teman-

teman, kalau bahagia ya aku 

meragakan perasaan yang 

bahagia dengan tersenyum, 

tertawa 

17. Apakah kamu dapat 

memahami isi 

percakapan dari 

Bisa kalau yang ngomong 

(berbicara) jelas saya dapat 

memahaminya 



 

yang paling 

sederhana? 

18. Bagaimana 

pendapatmu unsur 

apa saja yang 

terdapat dalam 

keterampilan 

berbicara? 

Pengucapan sama kelancaran 

19. Apakah terdapat 

komunikator dan 

komunikan? 

Ada  

20. Apakah ada pesan 

yang disampaikan 

ketika bermain 

peran? 

Ada  

21. Bagaimana 

reaksimu ketika 

menerima pesan 

dari 

komunikator/yang 

bermain peran? 

Saya mendengarkan dengan 

baik 



 

22. Bagaimana 

pendapatmu faktor 

apa saja yang 

mempengaruhi 

keterampilan 

berbicara? 

Lafal, intonasi   

23. Apakah ketepatan 

pengucapan yang 

kamu gunakan 

sudah benar? 

Sudah  

24. Apakah 

penempatan 

tekanan, nada, 

susunan kata, dan 

durasi yang kamu 

gunakan sudah 

tepat? 

Belum, saya kadang masih 

bingung  

25. Apakah pilihan kata 

yang kamu gunakan 

sudah jelas? 

Sudah, tapi kalau ada kata 

yang saya tidak paham 

artinya saya menanyakan 

kepada bu guru 



 

26. Ketika berbicara 

apakah kamu 

mengunakan 

kalimat yang efektif 

dalam komunikasi? 

Tidak, saya kan dari kecil 

tinggal di Solo pindah di 

Jerakah (Semarang) masuk 

SD jadi ketika ngomong 

(berbicara) sama teman-

teman saya masih sering 

menggunakan bahasa daerah 

27. Apakah sikap 

wajar, tenang, dan 

tidak kaku ketika 

berbicara di depan 

umum sudah 

memiliki 

kemampuan yang 

baik? 

Sudah, saya kalau disuruh 

maju bu guru semangat 

28. Apakah 

pandanganmu 

ketika berbicara 

sudah mengarah 

kepada lawan 

bicara? 

Sudah  



 

29. Apakah gerak-gerik 

dan mimikmu 

sudah tepat? 

Sudah  

30. Apakah kamu dapat 

menguasai topik 

dalam sebuah 

pembicaraan? 

Iya  

31. Bagaimana 

pendapatmu 

hambatan apa saja 

dalam keterampilan 

berbicara? 

Kebiasaan belajar 

 

 

Semarang, 24 Februari 2022 

    

Mia Cahya Ningrum 



 

HASIL WAWANCARA 

Siswa Kelas III MI Walisongo 

Responden  : Rasya Airlangga Saputra 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 25 Februari 2022 

No.  Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

1. Apakah kamu 

senang jika dalam 

pembelajaran 

bahasa Indonesia 

menggunakan 

metode role playing 

atau bermain 

peran? 

Senang, pelajarannya jadi 

ndak ngantuk  

2. Bagaimana 

kesulitan tidak 

dalam memahami 

pelajaran jika 

sambil bermain 

peran? 

Tidak, tapi saya masih malu, 

grogi kalau disuruh maju ke 

depan sama bu guru 

3. Apakah melalui 

bermain peran 

tentang kewajiban 

Iya  



 

dan hakku yang 

telah ditampilkan di 

kelas mampu 

membuat kamu 

memahaminya? 

4. Bagaimana 

langkah-langkah 

metode role playing 

yang diterapkan 

guru? 

1. Bu guru menentukan 

bacaan yang ada di 

buku (tema) 

2. Bu guru menjelaskan 

cara bermainya 

3. Minggu depannya 

baru bermain peran 

dengan berkelompok 

di depan kelas yang 

lain menjadi 

penonton 

5. Apakah guru 

memilih tema 

terlebih dahulu 

sebelum 

menerapkan 

metode role 

playing? 

Iya  



 

6. Apakah guru 

membuat 

naskah/skenario 

terlebih dahulu 

sebelum bermain 

peran dan 

menjelaskan cara 

bermainnya? 

Iya, bu guru juga 

menjelaskan cara 

bermainnya. 

7. Apakah guru 

menyiapkan media, 

alat dan bahan yang 

diperlukan untuk 

bermain peran dan 

menjelaskan teknik 

dan aturan 

bermain? 

Iya, medianya itu sudah ada 

di dalam kelas tapi sebelum 

bermain peran bu guru 

menyiapkan medianya 

8. Apakah guru 

memilih dan 

menetapkan peran 

siswa? 

Iya, per kelompok peran 

orangnya berbeda-beda 

9. Apakah guru 

mendiskusikan 

kembali nilai-nilai 

Iya  



 

yang terkandung 

dari bermain peran 

tersebut? 

10. Apakah guru 

mengevalusasi 

hasil dari kegiatan 

bermain peran? 

Tidak  

11. Apa kelebihan dan 

kekurangan 

pembelajaran 

menggunakan 

metode role 

playing? 

Kelebihannya pelajaran 

menjadi tidak bosan, suasa 

kelas seru. Kekurangannya 

pelajarannya lama bu 

12. Bagaimana 

pendapatmu dalam 

menerapkan 

metode bermain 

peran dapat 

meningkatkan 

keterampilan 

berbicara? 

Saya malu bu kalau disuruh 

maju ke depan kelas  



 

13. Bagaimana upaya 

guru agar lafal atau 

pengucapan 

bahasamu tepat? 

Bu guru membuat kelompok 

belajar agar kita bisa 

berdiskusi, setelah itu 

perwakilan hasilnya 

disampaikan didepan kelas 

14. Apakah kamu 

sudah lancar dalam 

berbicara? 

 

Sudah, tapi saya masih 

bingung kalau disuruh bu 

guru membaca cerita terus 

ada titik (.), koma (,) itu harus 

berhenti atau tetap lanjut, 

kalau aku salah bu guru 

selalu membenarkan. 

15. Apakah isi 

pembicaraan yang 

kamu sampaikan 

mampu 

mengembangkan 

ide cerita 

berdasarkan 

gambar? 

Kalau bu guru memberikan 

tugas membuat cerita atau 

ngarang cerita, tetapi 

judulnya sesuai dengan yang 

ada di buku teks, saya bisa 

tapi belum bisa membuat 

banyak kalimat, masih 

bingung mencari kata-kata. 

Saat memberikan tugas 

menulis, bu guru biasanya 



 

bilang "semampunya kalian 

saja" 

16. Apakah bahasa 

tubuhmu dapat 

mengungkapkan 

pikiran atau 

perasaan yang 

memiliki arti 

tersendiri? 

Tidak, saya cemas saat 

berbicara di depan teman-

teman 

17. Apakah kamu dapat 

memahami isi 

percakapan dari 

yang paling 

sederhana? 

Iya  

18. Bagaimana 

pendapatmu unsur 

apa saja yang 

terdapat dalam 

keterampilan 

berbicara? 

Orang yang berbicara, orang 

yang mendengarkan  



 

19. Apakah terdapat 

komunikator dan 

komunikan? 

Iya  

20. Apakah ada pesan 

yang disampaikan 

ketika bermain 

peran? 

Iya 

21. Bagaimana 

reaksimu ketika 

menerima pesan 

dari 

komunikator/yang 

bermain peran? 

Saya mendengarkan dengan 

baik 

22. Bagaimana 

pendapatmu faktor 

apa saja yang 

mempengaruhi 

keterampilan 

berbicara? 

Lafal, kelancaran 

23. Apakah ketepatan 

pengucapan yang 

Sudah  



 

kamu gunakan 

sudah benar? 

24. Apakah 

penempatan 

tekanan, nada, 

susunan kata, dan 

durasi yang kamu 

gunakan sudah 

tepat? 

Sudah  

25. Apakah pilihan kata 

yang kamu gunakan 

sudah jelas? 

Sudah  

26. Ketika berbicara 

apakah kamu 

mengunakan 

kalimat yang efektif 

dalam komunikasi? 

Iya  

27. Apakah sikap 

wajar, tenang, dan 

tidak kaku ketika 

berbicara di depan 

umum sudah 

Belum  



 

memiliki 

kemampuan yang 

baik? 

28. Apakah 

pandanganmu 

ketika berbicara 

sudah mengarah 

kepada lawan 

bicara? 

Tidak, aku suka nunduk 

kalau berbicara di depan 

kelas  

29. Apakah gerak-gerik 

dan mimikmu 

sudah tepat? 

Belum  

30. Apakah kamu dapat 

menguasai topik 

dalam sebuah 

pembicaraan? 

Iya 

31. Bagaimana 

pendapatmu 

hambatan apa saja 

dalam keterampilan 

berbicara? 

Malu, aku belum lancar 

berbicara 

        



 

Semarang, 25 Februari 2022 

        

Rasya Airlangga Saputra 



 

HASIL WAWANCARA 

Siswa Kelas III MI Walisongo 

Responden  : Sayyida Aqilla Attaqiya 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 26 Februari 2022 

No.  Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

1. Apakah kamu 

senang jika dalam 

pembelajaran 

bahasa Indonesia 

menggunakan 

metode role playing 

atau bermain 

peran? 

Iya senang bu, kayak kakak 

saya waktu perpisahan 

sekolah dia sama teman-

temannya menampilkan 

drama “malin kundang”, 

kakak saya berperan sebagai 

malin kundangnya, hehe 

Bagus bu  

2. Bagaimana 

kesulitan tidak 

dalam memahami 

pelajaran jika 

sambil bermain 

peran? 

Tidak, saya malah tambah 

paham  

3. Apakah melalui 

bermain peran 

tentang kewajiban 

Iya, bisa tau perbedaan 

kewajiban dan hak  



 

dan hakku yang 

telah ditampilkan di 

kelas mampu 

membuat kamu 

memahaminya? 

4. Bagaimana 

langkah-langkah 

metode role playing 

yang diterapkan 

guru? 

1. Bu guru 

menunjukkan 

bacaan yang ada di 

buku (tema) 

2. Bu guru membuat 

kelompok dan peran 

masing-masing 

3. Bu guru menjelaskan 

bagaimana cara 

bermain peran 

4. Dikasih waktu 1 

minggu untuk 

latihan di rumah 

5. Bermain drama 

tampil di depan kelas 

6. Setelah semua 

kelompok sudah 

maju membuat pesan 

yang didapatkan 



 

7. Bu guru menjelaskan 

kembali dari 

permainan  

5. Apakah guru 

memilih tema 

terlebih dahulu 

sebelum 

menerapkan 

metode role 

playing? 

Iya 

6. Apakah guru 

membuat 

naskah/skenario 

terlebih dahulu 

sebelum bermain 

peran dan 

menjelaskan cara 

bermainnya? 

Iya, naskahnya dibuatkann 

bu guru. Sebelum bermain 

peran bu guru menjelaskan 

dulu. 

7. Apakah guru 

menyiapkan media, 

alat dan bahan yang 

diperlukan untuk 

bermain peran dan 

Iya, kemarin saya berperan 

sebagai guru, jadi memakai 

kostum guru, baju batiknya 



 

menjelaskan teknik 

dan aturan 

bermain? 

bu guru dan memakai 

kacamata 

8. Apakah guru 

memilih dan 

menetapkan peran 

siswa? 

Iya, saya berperan sebagai 

guru kayak bu guru gitu 

9. Apakah guru 

mendiskusikan 

kembali nilai-nilai 

yang terkandung 

dari bermain peran 

tersebut? 

Iya, kita juga disuruh bu guru 

membuatnya (nilai-nilai 

yang terkandung dari 

bermain peran) 

10. Apakah guru 

mengevalusasi 

hasil dari kegiatan 

bermain peran? 

Iya  

11. Apa kelebihan dan 

kekurangan 

pembelajaran 

menggunakan 

Kelebihannya kelas menjadi 

aktif. Kekurangannya dalam 

kelompok diajak kerja sama 

ada yang cuman diam tidak 



 

metode role 

playing? 

mau ngomong 

(berkontribusi) 

12. Bagaimana 

pendapatmu dalam 

menerapkan 

metode bermain 

peran dapat 

meningkatkan 

keterampilan 

berbicara? 

Saya menjadi percaya diri 

kalau ingin menanyakan 

sesuatu yang belum paham 

13. Bagaimana upaya 

guru agar lafal atau 

pengucapan 

bahasamu tepat? 

Kalau kita tidak paham, Bu 

guru menjelaskannya lagi. 

Jika kita melakukan 

kesalahan saat ngomong, 

guru langsung negur terus 

mengoreksinya 

14. Apakah kamu 

sudah lancar dalam 

berbicara? 

 

Saya sudah lancar dalam 

berbicara dan memahami 

tanda baca, jika menjelaskan 

pelajaran di depan kelas, 

menggunakan buku (teks 

percakapan) dan 

membacanya di depan 



 

teman. Jika ada titik (.) 

berarti harus berhenti, jika 

ada koma (,) berarti berhenti 

bentar. 

15. Apakah isi 

pembicaraan yang 

kamu sampaikan 

mampu 

mengembangkan 

ide cerita 

berdasarkan 

gambar? 

Saya dan teman-teman bisa 

mengikuti gaya bicara para 

tokoh dalam cerita ketika bu 

guru meminta kita untuk 

memperagakan teks cerita 

dalam buku pelajaran. Jika 

diminta untuk meniru 

gerakan tubuh para tokoh 

dalam cerita, saya dan 

teman-teman bisa mengikuti 

gaya bicara para tokoh dalam 

cerita karena mudah 

dimengerti. 

16. Apakah bahasa 

tubuhmu dapat 

mengungkapkan 

pikiran atau 

perasaan yang 

Iya  



 

memiliki arti 

tersendiri? 

17. Apakah kamu dapat 

memahami isi 

percakapan dari 

yang paling 

sederhana? 

Iya 

18. Bagaimana 

pendapatmu unsur 

apa saja yang 

terdapat dalam 

keterampilan 

berbicara? 

Orang yang berbicara, yang 

mendengarkan sama pesan 

yang disampaikan 

19. Apakah terdapat 

komunikator dan 

komunikan? 

Ada  

20. Apakah ada pesan 

yang disampaikan 

ketika bermain 

peran? 

Ada  



 

21. Bagaimana 

reaksimu ketika 

menerima pesan 

dari 

komunikator/yang 

bermain peran? 

Saya mendengarkan dengan 

baik dan menerapkan di 

kehidupan sehari-hari 

22. Bagaimana 

pendapatmu faktor 

apa saja yang 

mempengaruhi 

keterampilan 

berbicara? 

Kelancaran  

23. Apakah ketepatan 

pengucapan yang 

kamu gunakan 

sudah benar? 

Sudah  

24. Apakah 

penempatan 

tekanan, nada, 

susunan kata, dan 

durasi yang kamu 

Sudah  



 

gunakan sudah 

tepat? 

25. Apakah pilihan kata 

yang kamu gunakan 

sudah jelas? 

Sudah  

26. Apakah ketepatan 

sasaran 

pembicaraanmu 

mengunakan 

kalimat yang efektif 

dalam komunikasi? 

Belum 

27. Apakah sikap 

wajar, tenang, dan 

tidak kaku ketika 

berbicara di depan 

umum sudah 

memiliki 

kemampuan yang 

baik? 

Belum, saya masih suka 

grogi tapi tak berani-beraniin 

28. Apakah 

pandanganmu 

ketika berbicara 

Sudah  



 

sudah mengarah 

kepada lawan 

bicara? 

29. Apakah gerak-gerik 

dan mimikmu 

sudah tepat? 

Sudah  

30. Apakah kamu dapat 

menguasai topik 

dalam sebuah 

pembicaraan? 

Sudah  

31. Bagaimana 

pendapatmu 

hambatan apa saja 

dalam keterampilan 

berbicara? 

Kalau mau maju itu saya 

deg-degan 

 

Semarang, 26 Februari 2022 

    

   Sayyida Aqilla Attaqiya  
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DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

Gambar 1 Perizinan Riset dengan Kepala Madrasah 

 

Gambar 2 Wawancara dengan Kepala Madrasah  

(Dra. Siti Zaenab, S.Pd.) 
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Gambar 5 Siswa Berkelompok 



 

  

  

Gambar 6 Siswa Bermain Peran "KEBERSIHAN" 
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